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ABSTRAK 

Judul  : Manajemen Program Tahfizh Al-Qur‟an dalam Meningkatkan Mutu         

Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan 

Penulis :   Siti Aminah 

NIM :   2050100036 

 

Pendidikan merupakan pilar penting bagi Negara sebagai wahana 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia harus direncanakan dengan sistematis, terarah dan fokus pada 

kepentingan memajukan ilmu pengetahuan yang dilandasi oleh iman dak takwa. 

Adapun yang menjadi Latar belakang masalah yang ditemui mengenai 

manajemen kurikulum pembelajaran tahfidz Al-Qur`an yang dilaksanakan di 

Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidmpuan terlihat: 1) Manajemen 

pembelajaran tahfizh Al-Qur`an yang dilaksanakan sudah ada namun belum 

berjalan secara efektif. 2) Hasil implementasi manajemen pembelajaran tahfizh 

Al-Qur‟an sudah berjalan namun perlu terus untuk dioptimal sesuai dengan 

program pembelajaran yang direncanakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang manajemen 

program tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan, 

meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, juga faktor-faktor yang 

menjadi penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian adalah Kepala Madrasah, Pembina tahfizh, pengurus, serta 

santri. Pengumpulan data menggunakan teknik Wawancara, Observasi, dan 

Dokumentasi. Instrument penelitian meliputi pedoman wawancara, panduan 

observasi, alat bantu rekam dan gambar. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi.  

Hasil penelitian adalah sebagai berikut : (1) perencanaan program tahfizh 

Al-Qur‟an dengan menentukan Visi, Misi, dan Tujuan pendidikan dan menyusun 

program-program. Menetapkan metode dan materi pembelajaran yang menjadi 

acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an. Menentukan 

penilaian terhadap keberhasilan santri. (2) Pelaksanaan program tahfizh Al-

Qur‟an disesuaikan dengan semua jadwal kegiatan yang telah disusun. Untuk 

melaksanakan program tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan menggunakan metode sorogan dan muraja‟ah dalam 

pelaksanaan pembelajaran ini penulis menemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses menghafal Al-Qur‟an baik faktor 

pendukung maupun faktor penghambat. (3) evaluasi program dilakukan untuk 

menilai hasil hafalan para santri, dilaksanakan dalam bentuk setoran hafalan dan 

sima‟an bersama setiap minggu dan setiap bulan. Hal ini juga bertujuan agar 

santri tidak mudah lupa terhadap hafalannya.  

 

Kata Kunci : Manajemen, Tahfizh, AL-Qur‟an  
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ABSTRACT 

Title  :  Management of Al-Qur'an Tahfizh Program in Improving the Quality of 

Memorization in High School Private Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan 

Author: Siti Aminah 

NIM   : 2050100036 

Education is an important pillar for the State as a vehicle to improve the 

quality of human resources. Improving the quality of human resources must be 

planned systematically, directed and focused on the interests of advancing 

science based on faith and piety. As for the background of the problems 

encountered regarding the management of the Al-Qur`an tahfidz learning 

curriculum implemented at the Hajijah Amalia Sari Padangsidmpuan 

Madrasah, it can be seen: 1) The management of Al-Qur`an tahfizh learning has 

already existed but has not been running effectively. 2) The results of the 

implementation of Al-Qur'an tahfizh learning management have been running 

but need to continue to be optimized in accordance with the planned learning 

program. 

This study aims to describe the management of the Al-Qur'an tahfizh 

program at Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan, including aspects 

of planning, implementation, and evaluation, as well as the factors that become 

obstacles. This study uses a qualitative approach. The research subjects were 

the head of the Madrasah, tahfizh coaches, administrators, and students. Data 

collection uses interview, observation, and documentation techniques. Research 

instruments include interview guides, observation guides, recording aids and 

pictures. Test the validity of the data using triangulation. 

The results of the research are as follows: (1) planning the Al-Qur'an 

tahfizh program by determining the Vision, Mission, and Educational Objectives 

and compiling programs. Establish learning methods and materials that become 

a reference in the process of implementing Al-Qur'an tahfizh learning. 

Determine the assessment of the success of students. (2) The implementation of 

the Al-Qur'an tahfizh program is adjusted to all the activity schedules that have 

been prepared. To carry out the Al-Qur'an tahfizh program at Madrasah 

Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan using the sorogan and muraja'ah 

methods in the implementation of this study the authors found several factors 

that influence success in the process of memorizing the Al-Qur'an both 

supporting factors and inhibiting factors. (3) program evaluation is carried out 

to assess the memorization results of the students, carried out in the form of 

shared memorization and sima'an deposits every week and every month. It is 

also intended that students do not easily forget their memorization. 

 

Keywords: Management, Tahfizh, AL-Qur'an. 
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 خلاصة

 ِذسعح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ عاسٞ أِا١ٌا تاٌؽعح اٌؽفع ظٛدج ذؽغ١ٓ فٟ اٌمشآْ ذؽف١ع تشٔاِط ئداسج: اٌؼٕٛاْ

خاصح ػ١ٍا  

ا١ِٕح عرٟ: اٌّإٌف  

ُ١ٔ:    

 اٌّٛاسد ٔٛػ١ح ٌرؽغ١ٓ اٌرخط١ظ ٠عة. اٌثشش٠ح اٌّٛاسد ٔٛػ١ح ٌرؽغ١ٓ وأداج ٌٍذٌٚح ِّٙح سو١ضج اٌرؼ١ٍُ

 أِا. ٚاٌرمٜٛ الإ٠ّاْ ػٍٝ اٌمائُ تاٌؼٍُ إٌٙٛض ِصاٌػ ػٍٝ ٚذشو١ض٘ا ٚذٛظ١ٙٙا ِٕٙعٟ تشىً اٌثشش٠ح

 فٟ ذطث١مٗ ذُ اٌزٞ اٌمشآْ ذؽف١ع ِٕٙط تاداسج ٠رؼٍك ف١ّا ِٛاظٙرٙا ذّد اٌرٟ اٌّشىلاخ ٌخٍف١ح تإٌغثح

ِذسعح اٌؽاض أِا١ٌا عاسٞ تادأعغ١ذاِثٛاْ ، ف١ّىٓ ِلاؼظح ِا ٠ٍٟ: ١( ئداسج ذؼ١ٍُ اٌمشآْ اٌرؽف١ضٞ 

ِٛظٛدج تاٌفؼً. ٌٚىٓ ٌُ ٠رُ ذشغ١ٍٗ تشىً فؼاي. ٢( ٔرائط ذٕف١ز ئداسج اٌرؼٍُ اٌرؽف١ضٞ ٌٍمشآْ ل١ذ اٌرشغ١ً 

ٌٗ اٌّخطظ اٌرؼٍُ ٌثشٔاِط ٚفمًا ذؽغ١ٕٙا فٟ الاعرّشاس ٠عة ٌٚىٓ . 

 ، تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ عاسٞ أِا١ٌا اٌؽاض ِذسعح فٟ اٌمشآْ ذؽف١ع تشٔاِط ئداسج ٚصف ئٌٝ اٌذساعح ٘زٖ ذٙذف

 اٌذساعح ٘زٖ ذغرخذَ. ػمثاخ أصثؽد اٌرٟ اٌؼٛاًِ ػٓ فضلاً  ، ٚاٌرم١١ُ ٚاٌرٕف١ز اٌرخط١ظ ظٛأة رٌه فٟ تّا

 ظّغ ٠غرخذَ. ٚاٌطلاب ٚالإداس٠ْٛ ذؽف١ع ِٚذستٛ اٌّذسعح سئ١ظ اٌثؽس ِٛضٛع ٚواْ. ٔٛػ١ح ِماستح

 ٚأدٚاخ اٌّشالثح ٚأدٌح اٌّماتلاخ أدٌح اٌثؽس أدٚاخ ذشًّ. ٚاٌرٛش١ك ٚاٌّلاؼظح اٌّماتٍح ذم١ٕاخ اٌث١أاخ

اٌرص١ٍس تاعرخذاَ اٌث١أاخ صؽح اخرثاس. ٚاٌصٛس اٌرغع١ً . 

ٚظاءخ ٔرائط اٌثؽس واٌراٌٟ: )١( اٌرخط١ظ ٌثشٔاِط ذؽف١ع اٌمشآْ ِٓ خلاي ذؽذ٠ذ اٌشؤ٠ح ٚاٌشعاٌح 

 اٌمشآْ ذؼٍُ ذطث١ك ػ١ٍّح فٟ ِشظؼاً  ذصثػ ذؼ١ّ١ٍح ِٚٛاد أعا١ٌة ٚضغ. اٌثشاِط ٚذع١ّغ اٌرشت٠ٛح ٚالأ٘ذاف

اٌرؽف١ضٞ. ذؽذ٠ذ ذم١١ُ ٔعاغ اٌطلاب. )٢( ٠رُ ذؼذ٠ً ذٕف١ز تشٔاِط ذؽف١ع اٌمشآْ ٌع١ّغ ظذاٚي الأٔشطح اٌرٟ 

 طش٠مرٟ تاعرخذاَ تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ عاسٞ أِا١ٌا اٌؽاض ِذسعح فٟ اٌمشآْ ذؽف١ع تشٔاِط ٌرٕف١ز. ئػذاد٘ا ذُ

 ؼفع ػ١ٍّح فٟ إٌعاغ ػٍٝ ذإشش ػٛاًِ ػذج اٌّإٌفْٛ ٚظذ ، اٌذساعح ٘زٖ ذٕف١ز فٟ ٚاٌّشاظؼح عٛسٚظاْ

اٌمشآْ. وً ِٓ اٌؼٛاًِ اٌذاػّح ٚاٌؼٛاًِ اٌّصثطح. )٣( ٠رُ ئظشاء ذم١١ُ ٌٍثشٔاِط ٌرم١١ُ ٔرائط اٌؽفع ٌٍطلاب ، 

 ٠ٕغٝ ألا أ٠ضًا اٌّفرشض ِٚٓ. شٙش ٚوً أعثٛع وً عّؼاْ ٚئ٠ذاػاخ ِشرشن ؼفع شىً ػٍٝ ئظشاؤٖ ٠ٚرُ

تغٌٙٛح ؼفظُٙ اٌطلاب . 

 

اٌمشآْ ، ذؽف١ع ، ئداسج: ِفراؼ١ح وٍّاخ  

  

٣٦...٢.٥.١ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ز

 Jim J Je ض

 ḥa ḥ غ
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ؾ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن
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 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

  ٚ  ḍommah U U 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  ٞ  fatḥah dan ya Ai a dan i 

  ٚ  ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

ٜ..ٍ... Kasrah dan ya   
i dan garis 

dibawah 

ُ....ٚ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
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C. Ta Mar butah 

Transliterasiuntuk tamar butah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituاي . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu.  
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karenaadahurufatau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pilar penting bagi negara sebagai wahana 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia harus direncanakan dengan sistematis, terarah dan fokus pada 

kepentingan memajukan ilmu pengetahuan yang dilandasi oleh iman dak 

takwa yang konkretnya terdapat pada program-program madrasah. Reputasi 

merupakan aset penting dan wajib dimiliki oleh lembaga sebagai bukti 

keberadaan dan kualitas lembaga. Reputasi sekolah menunjukkan kualitas 

pendidikan sekaligus pencapaian prestasi sekolah sebagai indikator 

keberhasilan program pendidikan sekolah.
1
 

Manajemen adalah suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, mengevaluasi suatu kegiatan yang dilakukan oleh anggota dan 

pemimpin serta bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada agar tujuan tersebut berjalan secara 

efektif dan efisien. Tanpa adanya manajemen yang baik, suatu lembaga 

pendidikan tentunya tidak dapat menjalankan visi dan misinya dengan baik 

pula, sebagaimana pendapat Prihatin manajemen adalah suatu proses yang 

dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik memerlukan 

perencanaan, pemikiran, pengarahan dan pengaturan, serta mempergunakan 

                                                             
1
 Adi Saputra, Prinsip-prinsip Manajemen, (Al-Ta‟lim, Vol. 13, No. 2, Juli 2014), hlm. 

360 
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atau mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal maupun material 

secara efektif dan efisien.
2
 

Secara umum tujuan pendidikan dijabarkan dari falsafat bangsa, yakni 

Pancasila. Meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa yaitu manusia yang berbudi 

luhur, berkepribadian, disiplin, pekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, 

mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani merupakan tujuan 

pendidikan nasional berdasarkan Pancasila.
3
 Menghasilkan lulusan yang 

mampu bersaing dengan masyarakat lokal atau global dan berdedikasi 

terhadap moral yang tinggi. Pendidikan yang berkualitas mampu melahirkan 

generasi yang unggul dalam IMTAQ (Iman dan Takwa) dan IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi) merupakan indikator keberhasilan pendidikan
4
. 

Dalam Al-Qur‟an surah Al-Mujadilah:11 Allah SWT berfirman 

menekankan pentingnya pendidikan yang dapat meningkatkankan iman dan 

taqwa, yaitu: 

                      

                     

               

                                                             
 2

 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik. (Bandung: ALFABETA, 2011). hlm. 3 
3
 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, Quantum Teaching, 

(Jakarta, 2005,) hlm. 51. 
4
 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, Quantum Teaching, 

(Jakarta, 2005,) hlm. 4 
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah : 

11)
5
 

Lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu menjadi solusi untuk 

menjembatani kerisauan sebagian masyarakat muslim kelas menengah yang 

mengidamkan keberadaan lembaga pendidikan Islam yang mampu 

memberikan pendidikan nilai-nilai agama yang luas dan mendalam kepada 

para siswanya, dan juga menjadikan para siswanya mampu menguasai 

berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi.
6
 

“Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan keagamaan merupakan subsistem 

dari sistem pendidikan nasional yakni: “Setiap peserta didik pada setiap 

satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 

yang dianut dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.
7
 

Dalam konteks pendidikan agama dikenal dengan adanya materi 

khusus yaitu program pendidikan lokal yang merupakan upaya atau terobosan 

program pendidikan yang secara khusus disusun untuk peserta didik agar 

memiliki kompetensi yang dibutuhkan masyarakat dewasa ini. lembaga 

pendidikan Islam dituntut untuk mampu mengembangkan pembelajaran 

pendidikan Islamnya baik melalui muatan lokalnya maupun dengan 

menambah waktu belajar yang dikhususkan untuk materi-materi keislaman, 

                                                             
5
 Tim Penerjemah Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung, 

Diponegoro : 2007) hlm. 542 
6
 Asiah dan Isnaeni, “Inklinasi Masyarakat Muslim Kelas Menengah Terhadap Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Di Bandar Lampung” (Jurnal Pendidikan Islam, Volume 9, No. 2, 2018) h. 

294 
7
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 12 ayat 1 
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sesuai visi dan misi lembaga pendidikan masing-masing yakni diantaranya 

pembelajaran bidang tahfizh Al-Qur‟an. 

Al-Qur‟an merupakan kitab yang senantiasa sesuai dengan 

perkembangan waktu dan zaman. Sehingga di zaman yang kian canggih ini 

seharusnya membuat manusia semakin terikat dan tidak berlepas diri Al-

Qur‟an. Sebab tidak satupun ayat Al-Qur‟an yang bertentangan dengan zaman, 

bahkan ia selalu menjadi rujukan dan referensi utama dalam setiap 

perkembangan yang terjadi dalam berbagai bidang.
8
 

Tahfizh Al-Qur‟an adalah menghafal Al-Qur‟an sesuai dengan urutan 

yang terdapat dalam mushaf Utsmani mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat 

An-Nas dengan maksud beribadah, menjaga dan memelihara kalam Allah 

yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir 

dengan perantara Malaikat Jibril yang ditulis dalam beberapa mushaf yang 

dinukil kepada kita dengan jalan mutawatir.
9
 

Menghafal Al-Qur‟an merupakan tradisi dalam diri umat Islam. Tradisi 

ini senantiasa dilandasi keimanan terhadap Al-Qur‟an sebagai kitab yang 

diturunkan kapada Rasul terakhir yakni Nabi Muhammad SAW. Sejak Nabi 

Muhammad hingga sekarang,  lahir  para  penghafal  Al-Qur‟an  yang  sering  

disebut  dengan  al- huffazh (jamak dari al-hafizh). Mereka dipandang sebagai 

komunitas yang mendapat keistimewaan. Maka, menghafal Al-Qur‟an terus 

                                                             
8
 Jimatul Arrobi, “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di MTs Yaspi Syamsul 

Ulum Kota Sukabumi” (Jurnal Pendidikan, Vol 3 Nomor 2 Agustus, 2021), 9-15 
9
 Munjahid, Strategi Menghafal Al-Qur‟an 10 Bulan Khatam, (Yogyakarta: Idea Press, 

2007), hal : 74 
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menjadi cita-cita banyak orang.
10

 Semangat menghafal Al-Qur‟an 

dikalangan kaum muslimin terus menggelora, seperti menghafal satu hari 

satu ayat, program musabaqoh hifzhil Qur‟an, dan program-program 

lainnya. 

Berorientasi pada masa depan dalam mewujudkan generasi yang 

berkarakter Islami, maka peran manajemen sangat penting dalam dunia 

pendidikan terutama program pendidikan tahfizhul Qur‟an. Pendidikan yang 

merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia dan sudah 

semestinya mendapat perhatian penting terutama dalam hal manajemennya.  

Pendidikan yang baik merupakan tolak ukur bagi sebuah bangsa dan 

negara dalam hal kemajuan yang dicapai, tidak terkecuali dalam pendidikan 

Islam khusus pembelajaran Tahfizhul Qur‟an. Dalam ajaran Islam, segala 

sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Prinsip utama 

dalam ajaran Islam yaitu melakukan sesuatu tidak boleh dilakukan dengan 

asal-asalan.
11

 Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits 

yang diriwayatkan Imam At-Thabrani: 

ْ  ٠رُ مَُِٕٗ  لًا أَ َّ ُ  ػَ ًَ أؼََذُوُ ِّ ًَّ ٠ؽُِةُّ ئِرَا ػَ ظَ َٚ َ ػَضَّ  َّْ اللََّّ  ئِ

Artinya: “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang di antara kamu 

sekalian yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqon 

(tepat, terarah, jelas dan tuntas)” (HR. At-Thabrani).
12

 

                                                             
10

 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal al-Quran, (Yogyakarta: Pro-

U Media, 2013), hlm. 9 
11

 Poniman Adyanto, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam” (Jurnal pendidikan dan 

ilmu pendidikan, Vol 2 Nomor 01 Juni 2017) h. 116 
12

 Imam Al-Mundziri. Ringkasan Shahoh Muslim. (Bandung: Penerbit Jabal, 2012), hlm 

825 
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Pendidikan dalam Islam sudah seharusnya dikelola dengan baik 

sebagaimana dengan hadits tersebut. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan umat dari keterbelakangan, baik secara moral, materi, dan 

spiritual yaitu senantiasa memperhatikan Manajemen pendidikan Islam. 

Berdasarkan observasi awal peneliti, ditemukan beberapa data 

manajemen program tahfizh Al-Qur`an di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan, Merupakan Madrasah di bawah naungan Yayasan Hajijah 

Amalia Sari Padangsidimpuan yang berbasis pondok pesantren. Dengan visi 

yakni membangun peradaban Islam dengan gerakan tarbiyah dan dakwah. Hal 

ini lah yang menjadi dasar penting dalam pembangunan Madrasah yang 

berbasis pondok tahfizh. Sehingga diharapkan dengan adanya Madrasah 

Hajijah Amalia Sari dapat mewujudkan visi besar tersebut. 

Pengelolaan program tahfizh diantaranya adanya kelas tahsin dan 

tahfizh, hal ini akan mempermudah santri dalam belajar dan menghafal Al-

Qur‟an. Program tahfizh Al-Qur`an diterapkan pada saat santri tersebut mulai 

masuk asrama. Program tahfizh dikonsep sedemikian rupa dengan merujuk 

pada beberapa pondok tahfizh yang dapat dijadikan sebagai pedoman. 

Kurikulum pembelajaran tahfizh yang dianggap merupakan salah satu 

program unggulan pada madrasah, maka diperlukan adanya mekanisme 

manajemen kurikulum pembelajaran yang terstruktur dalam 

menyelenggarakan tahfizh Al-Qur`an di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan. 
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Kegiatan tahfizh yang dimaksud adalah muroja‟ah atau mengulang-

ulang hafalan yang sudah dihafal dan disetorkan kepada pembimbingnya 

dengan cara disetorkan kembali kepada pembimbingnya. Walaupun program 

ini cukup berjalan lancar, namun hasil dari program ini masih belum 

maksimal, hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh kepala kepesantrenan 

sekaligus koordinator program tahfizh di Madrasah Hajijah Amalia Sari, 

Ustadz Zulhifzi Pulungan, S. Pd. dalam satu kesempatan wawancara bersama 

beliau, beliau menuturkan. 

“Alhamdulillah program pembelajaran tahfizh Al-Qur`an ini sudah 

berjalan sekitar tiga tahun, hasil menajemen kurikulum pembelajaran 

tahfizh sudah berjalan dengan baik namun belum maksimal, yaitu 

terdapat santri yang belum mencapai target hafalan. Kami (pihak 

Madrasah) menargetkan hafalan sesuai dengan panduan yang ada pada 

kurikulum pembelajaran tahfizh Al-Qur`an. Ketidak tercapaian target 

hafalan santri diantaranya kurang memuraja‟ah hafalannya di asrama 

sehingga sulit untuk melanjutkan atau menambah hafalannya ke level 

berikutnya. Adapun gambaran waktu untuk penyetoran hafalan yang 

telah dihafalkan disetor pada saat ba‟da subuh, sampai pukul 06.00 

pagi. Bagi santri yang telah menyelesaikan satu juz hafalannya 

kemudian wajib mengikuti program Mukammal yang dilaksanakan 

apabila masing-masing Murobi atau pembimbing telah 

merekomendasikan untuk mengikuti mukammal. Sehingga dalam 

dalam kurun waktu 3 tahun lamanya santri di targetkan mampu 

menyelesaikan target hafalan sebanyak 30 juz.”
13

 

Mengingat pentingnya dalam menghafal Al-Qur‟an maka topik ini 

penting untuk dibahas dan diteliti lebih lanjut. Berawal dari banyaknya 

lembaga pendidikan ingin mencetak kader-kader penghafal Al-Qur‟an yang 

mampu menjaga kemurnian Al-Qur‟an. Berbagai macam perencanaan, 

penetapan cara, strategi, metode dan langkah yang telah dilakukan dalam 

                                                             
13

 Hasil wawancara dengan Pembimbing Tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah HAjijah Amalia 

Sari Padangsidimpuan, Ustadz Zulhifzi pada tanggal 28 Maret 2022 
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rangka mencapai tujuan tersebut. Meskipun banyak usaha yang telah 

dilakuakan, namun kenyataannya tidak sedikit lembaga pendidikan Islam yang 

mengalami kesulitan bahkan kegagalan dalam melaksanakan pendidikan 

tahfizh Al-Qur‟an ini. 

Berdasarkan permasalahan di lapangan yang ditemui mengenai 

manajemen program tahfidz Al-Qur`an yang dilaksanakan di Madrasah 

Hajijah Amalia Sari Padangsidmpuan terlihat: 1) Manajemen pembelajaran 

tahfizh Al-Qur`an yang dilaksanakan sudah ada namun belum berjalan secara 

efektif dan belum terlaksana seraca optimal sesuai yang direncanakan. 2) 

Belum terlihatnya ekspektasi dan konsistensi tenaga kepesantrenan dalam 

menjalankan dan melaksanakan kontrol terhadap program. tahfizh Al-Qur`an, 

menekankan tercapainya kurikulum pembelajaran tahfizh Al-Qur`an. 3) 

Kurangnya tenaga ahli mumpuni dan kompeten pada pembelajaran tahfizh Al-

Qur`an. 4) santri belum sepenuhnya menjalankan aturan-aturan pembelajaran 

tahfizh Al-Qur`an yang ditetapkan, 5) Kurangnya dorongan dari dalam diri 

santri dalam mengikuti program tahfizh sebagaimana mestinya, sehingga 

menyebabkan keterlambatan dan tidak tercapai target hafalan 30 juz dalam 

waktu 3 tahun, 6) Terlihat adanya faktor pendukung dan penghambat 

implementasi manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an, 7) Hasil 

implementasi manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an sudah berjalan 

namun perlu terus untuk dioptimal sesuai dengan program yang direncanakan. 

Penulis tertarik untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana 

manajemen program pembelajaran tahfizh Al-Qur`an. Sehingga penulis ingin 
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melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Program Tahfizh Al-

Qur’an dalam Meningkatkan Mutu Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta 

Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka untuk mempermudah penulis dalam menganalisis 

penelitian, dikarenakan waktu yang terbatas, maka penelitian ini difokuskan 

terhadap Manajemen Program Tahfizh Al-Qur‟an dalam Meningkatkan Mutu 

Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan program tahfizh Al-Qur‟an dalam Meningkatkan 

Mutu Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana pelaksanaan program tahfizh Al-Qur‟an dalam Meningkatkan 

Mutu Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan? 

3. Bagaimana evaluasi evaluasi program tahfizh Al-Qur‟an dalam 

Meningkatkan Mutu Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia 

Sari Padangsidimpuan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui perencanaan Program tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah 

Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan. 
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2. Untuk mengetahui Pelaksanaan program tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah 

Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan. 

3. Untuk Mengetahui evaluasi program tahfizh Al-Qur‟an dalam 

Meningkatkan Mutu Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia 

Sari Padangsidimpuan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis  

a. Sebagai bahan referensi kepada pihak sekolah tentang pentingnya 

pelaksanaan manajemen program tahfizh Al-Qur‟an sehingga dapat 

meningkatkan prestasi peserta didik serta kualitas pendidikan di 

masa depan. 

b. Sebagai inspirasi bagi pihak-pihak yang ingin melakukan 

penelitian berikutnya dengan konteks yang berbeda.  

2. Manfaat praktis  

a. Sebagai sumbangan yang berarti dalam rangka meningkatkan 

kualitas peserta didik sehingga bisa menjadikan sekolah yang lebih 

berkualitas.  

b. Sebagai pelajaran yang berharga bagi penulis dalam hal 

manajemen program bidang tahfizh Al-Qur‟an. 
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F. Batasan Istilah 

1. Manajemen Kurikulum 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Pengaturan dilaksanakan lewat proses serta diatur berdasarkan urutan dari 

fungsi-fungsi manajemen itu.
14

 Jadi, manajemen itu merupakan suatu 

proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.  

2. Tahfizh Al-Qur‟an 

Tahfizh berasal dari kata hifz atau hafiza. Tahfizh merupakan 

bentuk kata benda (masdar) dari kata haffadza yang berarti mendorong 

agar menghafalkan. Sedangkan menurut istilah hifzhi Al-Qur‟an 

merupakan menghafal Al-Qur‟an sesuai dengan urutan yang terdapat 

dalam mushaf Utsmani mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas 

dengan niat beribadah menjaga serta memelihara kalam Allah yang 

merupakan mukjizat Rasulullah SAW yang ditulis dalam mushaf yang 

dinukil kepada kita dengan jalan mutawatir.15 

Berdasarkan defenisi tersebut, tahfizh Al-Qur‟an adalah menghafal 

Al-Qur‟an mulai dari surat Al-Fatihah sampai Surat An-Nas dengan niat 

beribadah kepada Allah serta memelihara kalam Allah. 

3. Mutu Hafalan 

Mutu (Kualitas) adalah tingkat baik buruknya sesuatu, kadar, 

derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan) dan mutu.
20

 Sedangkan hafalan 

                                                             
14

 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

Cetakan 9, 2007), hlm.10. 
15

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 96-97. 
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berarti sesuatu yang dihafalkan.16 Hafalan (اٌؽفع) merupakan masdar dari 

kata (ؼفع) yang memiliki arti menjaga, memelihara, menghafal.17 Jadi, 

yang dimaksud mutu hafalan Al- Quran adalah kualitas, kadar atau tingkat 

baik dan buruk hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

Manajemen Tahfizh Al-Qur‟an Yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dalam meningkatkan mutu 

hafalan yang dilakukan oleh Madrasah Hajijah Amalia Sari Kota 

Padangsidimpuan untuk membantu peserta didik dalam menghafalkan Al-

Qur‟an sesuai dengan target masing-masing program. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I, yaitu pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan Sistematika pembahasan. 

Bab II, Landasan Teori yaitu Memuat uraian tentang tinjauan pustaka 

terdahulu dan kerangka teori relevan dan terkait dengan tema tesis. 

Bab III, Metode Penelitian yakni Memuat secara rinci metode penelitian 

yang digunakan peneliti beserta alasannya, jenis penelitian, desain, lokasi, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, defenisi konsep dan 

variabel, serta analisis data yang digunakan. 

Bab IV, Hasil dan Pembahasan yaitu Berisi : (1) Hasil Penelitian, 

Klasifikasi bahasan disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, dan 

rumusan masalah atau fokus penelitiannya. (2) Pembahasan, Sub bahasan 1 

                                                             
16

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008) 
17

 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 279. 
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dan 2 dapat digabung menjadi satu kesatuan, atau dipisah menjadi sub 

bahasan tersendiri. 

Bab V, Penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

 

 

 

 

 



 

14 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

Landasan teori merupakan kerangka konseptual untuk mengantarkan 

peneliti agar memahami masalah dilapangan yang menjadi fokus penelitian. 

Untuk itu diuraikan beberapa pandangan para ahli yang berkaitan dengan 

manjemen kurikulum tahfizhul Qur‟an. Adapun kajian pustaka yang diuraikan di 

sini secara berurutan meliputi: pertama, konsep tentang manajemen; kedua, 

konsep tentang tahfizh Al-Qur‟an serta beberapa aspek yang berhubungan dengan 

beberapa item diatas. 

A. Kajian Teoritis 

1. Manajemen  

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu kata manus dan agree 

yang berarti malakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 

managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan dalam 

bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda 

dengan management, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan 

Manajemen. Akhirnya Manajemen diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

menjadi Manajemen atau pengelolaan.
1
 

Manajemen dapat didefenisikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

melalui sumber daya manusia dan sumber daya lain. Manajemen juga 

                                                             
1
 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2006), Hal: 3 . 
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dapat diartikan sebagai suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan 

organisasi.
2
 

Adapun pengertian manajemen menurut Nanang Fattah adalah 

sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

mengendalikan upaya organisasi dan segala aspeknya agar tujuan 

organisasi tercapai secara efektif dan efisien.
3
 Sedangkan Menurut Ali 

Imron manajemen merupakan suatu proses penataan dengan melibatkan 

sumber-sumber potensial baik yang bersifat manusia maupun yang bersifat 

non manusia dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
4
 

Dari definisi di atas bahwa manajemen merupakan suatu proses 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan secara kolektif untuk mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien melalui individu maupun kelompok. Adapun faktor 

penyebab pentingnya manajemen adalah sebagai berikut:
5
 

a. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, sehingga 

diperlukan pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab dalam 

penyelesaiannya. Maka, Organisasi akan dapat berhasil baik, jika 

manajemen diterapkan dengan baik. 

                                                             
2
 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, Terj. G. A. Ticoalu 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005) hlm. 1. 
3
 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2006) hlm. 1. 
4
 Ali Imron, Manajemen Pendidikan Analisis Substantif dan Aplikasinya dalam Institusi 

Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003) h. 5 
5
 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006) h. 3 
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b. Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil 

semua potensi yang dimiliki organisasi tersebut sehingga dapat 

mengurangi pemborosan-pemborosan. 

c. Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan 

dengan memanfaatkan 6 M (men, money, methods, materials, 

machines, and market) dalam proses manajemen tersebut. 

d. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan sehingga 

dapat mencapai tujuan secara teratur. 

e. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan 

sehingga dibutuhkan dalam setiap kerja sama sekelompok orang. 

Dari hal tersebut maka, manajemen sangat diperlukan agar dapat 

mengatur semua kegiatan dalam setiap organisasi. Pembinaan kerja sama 

akan serasi dan harmonis, saling menghormati, serta bekerja sesuai 

dengan tugasnya masing-masing sehingga tujuan yang telah ditetapkan 

akan tercapai dengan manajemen yang baik. 

Otonomi yang diberikan kepada lembaga pendidikan atau madrasah 

dalam mengelola pembelajaran secara mandiri dengan mengutamakan 

kebutuhan dan pencapaian tujuan dalam visi dan misi lembaga  tidak 

mengabaikan kebijakan nasional yang telah ditetapkan.  

Manajemen pembelajaran di madrasah meliputi kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
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memastikan bahwa semua kegiatan pembelajaran dilakukan secara efisien 

dan efektif dalam dunia pendidikan.
6
  

Berdasarkan Penjelasan di atas, Manajemen program pembelajaran 

adalah proses partisipatif oleh orang lain, untuk pengelolaan fasilitas di 

lembaga pendidikan, untuk mencapai tujuan yang baik dan berkelanjutan. 

Manajemen pembelajaran termasuk perencanaan, pengorganisasian, 

implementasi dan evaluasi. 

b. Prinsip Manajemen Pembelajaran 

Pada hakekatnya prinsip manajemen pembelajaran berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran agar berjalan efektif, yang skalanya 

adalah untuk mencapai tujuan siswa dan mendorong guru untuk secara 

optimal mengasah strategi belajar bersama siswa.
7
 Adapun prinsip-prinsip 

manajemen , yaitu: 

1. Produktifitas, hasil yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan aspek yang diperhitungkan dalam pengelolaan program 

program pembelajaran. Mempertimbangkan bagaimana siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang konsisten dengan tujuan 

program harus menjadi tujuan manajemen pembeajaran. 

2. Demokratis, Penyelenggaraan manajemen program pembelajaran 

harus didasarkan pada landasan demokrasi yang menempatkan 

pengelola, pelaksana, dan peserta didik pada tempat yang tepat 

                                                             
6
 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik (Bandung: Refiika Aditama, 

2010), hlm. 22. 
7
 Haudi, Manajemen Kurikum. 
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untuk melaksanakan tugas secara bertanggung jawab untuk 

mencapai tujuan program belajar mengajar. 

3. Kooperatif, Untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam 

manajemen pembelajaran, kolaborasi aktif dari semua pemangku 

kepentingan diperlukan. 

4. Efektifitas dan efesiensi, Berbagai kegiatan pengelolaan 

pembelajaran harus mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi 

pencapaian tujuan pembelajaran, agar kegiatan pengelolaan 

pembelajaran memberikan hasil yang bermanfaat dengan biaya, 

tenaga, dan waktu yang relatif singkat. 

5. Mengarahkan visi misi dan tujuan yang ditetapkan dalam program 

pembelajaran, proses manajemen pembelajaran harus dapat 

memperkuat dan mengarahkan visi, misi, dan tujuan 

pembelajaran.
8
 

Prinsip manajemen pembelajaran jika diperhatikan semuanya 

mengarahkan pada kegiatan yang mampu menghasilkan suatu capaian 

yang diinginkan dengan mensinergikan semua komponen yang ada 

didalamnya.  

c. Fungsi Manajemen Pembelajaran 

Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen 

pembelajaran untuk memberikan hasil pembelajaran yang lebih efektif, 

efesien dan optimal dalam memberdayakan berbagai sumber maupun 
                                                             

8
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen  

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 192 
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komponen pembelajaran. Ada beberapa fungsi dari manajemen 

pembelajaran di antaranya:
9
 

1. Meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya kurikulum, 

pemberdayaan sumber daya dan komponen pembelajaran yang dapat 

ditingkatkan melalui pengelolaan yang efektif dan terencana. 

2. Dengan mengedepankan pemerataan dan kesempatan bagi siswa 

untuk mencapai hasil maksimalnya, siswa dapat mencapai potensi 

maksimalnya tidak hanya melalui kegiatan ko-kurikuler, tetapi juga  

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstrakurikuler dikelola dengan integritas dalam mencapai program 

sasaran. 

3. Dengan meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan siswa dan lingkungan siswa, pembelajaran 

yang dikelola secara efektif dapat memberikan peluang dan hasil 

yang relevan dengan kebutuhan siswa, kebutuhan siswa dan 

lingkungan sekitarnya. 

4. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar 

mengajar, proses pembelajaran selalu dipantau untuk melihat 

konsistensi antara desain yang dimaksudkan dengan pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, kesenjangan antara desain dan 

implementasi dapat dihindari. Selain itu, guru dan siswa selalu 

termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan 

                                                             
9
Adi Saputra, “Prinsip-prinsip Manajemen” Al-Ta‟lim, Vol. 13, No. 2, Juli 2014, h. 363 
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efisien, didukung oleh kondisi positif yang tercipta dalam kegiatan 

pengelolaan program pembelajaran. 

Menurut Wahyudin fungsi dari manajemen pembelajaran yaitu 

memberdayakan penggunaan sumber daya kurikulum, mendorong siswa 

untuk meningkatkan hasil belajar, meningkatkan  kinerja guru dan kinerja 

siswa, mencapai tujuan  proses belajar mengajar, dan berpartisipasi dalam 

masyarakat.
10

 

d. Ruang Lingkup Manajemen Pembelajaran 

Ruang lingkup dari manajemen pembelajaran ini ialah perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi kurikulum. Sesuai dengan 

prinsip manajemen yang secara umum banyak digunakan di berbagai 

situasi dalam sebuah organisasi.  

1) Perencanaan pembelajaran 

Manajemen dalam perencanaan pembelajaran adalah keahlian 

mengelola program pembelajaran, serta bagaimana perencanaan 

pembelajaran dilakukan secara profesional. Dalam proses perencanaan 

terhadap program pendidikan yang akan dilaksanakan, maka prinsip 

perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai islami yang 

bersumberkan pada Al-Qur‟an dan al-Hadits. Dalam hal perencanaan 

Allah SWT berfirman  dalam   surat   al-Hajj   ayat   77 : 

                                                             
10

 Ruslan Wahyudin, Manajemen Pendidikann Teori dan Praktik dalam Penyelenggaran 

Sistem Pendidkan Nasional, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 19 
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“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 

sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 

mendapat kemenangan.”
11

 

 

Dalam Surah an-Nahl: 90 dalam proses perencanaan Allah SWT 

menganjurkan kepada para pemimpin untuk menentukan sikap adil 

dan bijaksan. 

                 

                      

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”
12

 
 

Ayat tersebut merupakan salah satu  rujukan dalam proses 

perencanaan dalam dunia pendidikan Islam. 

Hamalik mengatakan bahwa dalam perencanaan, hal pertama 

yang terlintas dalam pikiran adalah adanya kesenjangan antara ide-ide 

strategis dan pendekatan yang terkandung dalam pembelajaran dan 

upaya implementasinya. Kesenjangan ini disebabkan  masalah 

keterlibatan individu dalam perencanaan, yang sangat tergantung pada 

pendekatan perencanaan yang dianut. 

                                                             
11

 Tim Penerjemah Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung, 

Diponegoro : 2007) hlm. 332 
12

Tim Penerjemah Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung, 

Diponegoro : 2007) hlm. 267  
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Terdapat dua pendekatan dalam perencanaan, yaitu pendekatan 

yang bersifat “administrative approach” dan pendekatan yang 

bersifat “grass roots approach”.
13

 Pendekatan yang bersifat 

“administrative approach” pembelajaran direncanakan oleh pihak 

atasan kemudian diturunkan kepada instansi-instansi bawahan sampai 

kepada guru-guru. Jadi from the top down, dari atas ke bawah atas 

inisiatif para administrator. 

Dalam hal ini, bawahan tidak dapat berbuat banyak  dalam 

merencanakan program pembelajaran, karena atasan memiliki 

kewenangan penuh untuk melaksanakan perencanaan tersebut. 

Pendekatan “grass roots approach” berarti memulai dari bawah. 

Pendekatan ini menekankan pada perencanaan program pembelajaran 

yang melibatkan bawahan, bahkan di tingkat guru, mampu berpikir 

bersama tentang ide-ide pembelajaran baru  dan siap menerapkannya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Perencanaan program pembelajaran melibatkan perencanaan 

kesempatan belajar  untuk membimbing siswa ke  perubahan perilaku 

yang diinginkan dan untuk menilai sejauh mana perubahan telah 

terjadi pada  siswa.
14 

Perencanaan program pembelajaran melibatkan 

penetapan tujuan dan memperkirakan bagaimana tujuan tersebut akan 

                                                             
13

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 149-150 
14

 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 21 
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dicapai.
15

 Perencanaan pembelajaran adalah  proses di mana peserta di 

berbagai tingkatan membuat keputusan tentang tujuan pembelajaran, 

bagaimana mencapainya melalui situasi belajar dan mengajar,  dan 

melihat mengevaluasi efektivitas dan pentingnya metode.
16

 

Perencanaan pembelajaran adalah  proses sosial yang kompleks yang 

membutuhkan berbagai jenis dan tingkat pengambilan keputusan. 

Menurut Hamalik, pemimpin harus merencanakan program 

secara matang, teliti, cermat dan detail, karena memiliki banyak fungsi 

untuk menyukseskan program, sebagai berikut: 

a) Perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai pedoman atau alat 

manajemen, memuat pedoman tentang jenis dan sumber yang 

dibutuhkan peserta, sarana sosialisasi, tindakan yang akan 

dilakukan, sumber biaya, personel, fasilitas yang dibutuhkan, 

sistem monitoring dan evaluasi, serta peran faktor tenaga kerja 

dalam mencapai tujuan manajemen organisasi. 

b) Perencanaan pembelajaran bertindak sebagai kekuatan pendorong 

bagi organisasi dan manajer untuk menciptakan perubahan dalam 

masyarakat yang konsisten dengan tujuan organisasi. Perencanaan 

program yang baik mempengaruhi pengambilan keputusan. 
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c) Perencanaan pembelajaran merupakan penggerak untuk 

melaksanakan sistem pendidikan untuk hasil yang optimal.
17

 

Kepala sekolah sebagai pengelola pengembangan program 

pembelajaran, berperan dalam memberikan perhatian, supervisi, dan 

dukungan serta kontrol terhadap pekerjaan guru. Manajer melakukan 

review menyeluruh untuk memberikan evaluasi dan umpan balik jika 

ada yang perlu diperbaiki atau ditambahkan. Hanya dengan demikian 

guru dapat mempengaruhi untuk mempersiapkan dan merencanakan 

pelajaran dengan baik.
18

 

Dalam perencanaan pembelajaran, setidaknya ada beberapa 

elemen yang menjadi kegiatan utama, yaitu perumusan tujuan, 

pengembangan konten, desain strategi pembelajaran, desain strategi 

penilaian. Komponen objektif berkaitan dengan arah atau hasil yang  

diharapkan. Pada tataran makro, rumusan tujuan pembelajaran terikat 

dengan filosofi atau sistem nilai yang dianut masyarakat. Tujuan 

pendidikan memiliki klasifikasi  dari tujuan umum ke tujuan khusus. 

Diklasifikasikan menjadi 4 tujuan, yaitu:19 

a) Tujuan pendidikan nasional, adalah tujuan yang bersifat paling 

umum dan merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan pedoman 

oleh setiap usaha pendidikan. 

b) Tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap 

lembaga pendidikan atau kualifikasi yang harus dimiliki siswa 

setelah menyelesaikan program pada lembaga tertentu.  
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c) Tujuan kurikuler, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap 

bidang studi atau mata pelajaran.  

d) Tujuan pembelajaran, dapat didefenisikan sebagai kemampuan 

yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari 

bahasan tertentu dalam bidang studi tertentu dalam sekali 

pertemuan. 

 

Lebih lanjut, isi program adalah kumpulan materi dan kegiatan 

yang disusun dalam urutan dan ruang lingkup yang mencakup bidang 

pengajaran, mata pelajaran, masalah, dan proyek yang akan 

dilaksanakan.
20

 Komponen isi pembelajaran lebih menitikberatkan 

pada pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa dalam kegiatan 

proses pembelajaran. Isi pembelajaran harus mencakup semua aspek 

yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

terkandung dalam isi setiap mata pelajaran yang disajikan dalam 

kegiatan proses pembelajaran. Isi program dan kegiatan pembelajaran 

bertujuan untuk mencapai tujuan dari semua aspek tersebut. 

Selain itu, terdapat strategi pembelajaran yang baik yang biasa 

disebut dengan metode pembelajaran. Ini adalah strategi yang 

diterapkan untuk mencapai tujuan. Secara operasional, strategi 

pembelajaran adalah tata cara dan metode yang diterapkan oleh guru 

untuk memfasilitasi terselenggaranya kegiatan belajar aktif oleh siswa 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran 

merupakan suatu sistem yang utuh yang terdiri dari lima variabel yaitu 

tujuan pembelajaran, topik, metode dan teknik pengajaran siswa, guru, 
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dan faktor pendukung. Strategi pembelajaran digunakan dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini dirancang untuk 

memudahkan pemahaman siswa terhadap konten tertentu, agar 

mampu mencapai berbagai tujuan yang telah ditetapkan, terutama 

tujuan dan sasaran program. 
21

 

Perencanaan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 

tidak terbatas pada perencanaan secara formal tertulis, karena 

pembelajaran Tahfidz di pesantren memiliki keunikan dibanding 

dengan pembelajaran pada lembaga formal. Perencanaan 

pembelajaran tahfidz tersirat dalam seluruh kegiatan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran tahfidz di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan mulai dari input, pelaksanaan dan out put santri. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang khas, memiliki 

perbedaan kultur budaya organisasi yang dibangun dengan budaya 

organisasi dilembaga pendidikan formal seperti sekolah umum 

lainnya, tentunya upaya untuk mempersiapkan hal-hal yang berkenaan 

manajemen pengelolaan pembelajaran tahfidz, perlu penyesuaian 

dengan sentralisasi kebijakan pengasuh/ yayasan, kondisi dan 

komitmen sumberdaya pesantren terlebih yang ditugaskan pengasuh 

untuk mengelola program tahfidz serta partisipasi tenaga pendidik 

didalamnya. 
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Elemen terakhir adalah desain penilaian atau strategi penilaian. 

Sistem evaluasi merupakan bagian integral dari pembelajaran untuk 

menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai setelah pelaksanaan 

program pembelajaran.
22

 Evaluasi merupakan faktor untuk melihat 

efektifitas pencapaian tujuan. Sebagai bagian dari program evaluasi, 

dapat bekerja untuk mengetahui apakah tujuan yang  ditetapkan telah 

tercapai, atau penilaian digunakan sebagai umpan balik untuk 

memperbaiki strategi yang disarankan. 

Organisasi pembelajaran adalah suatu model atau rancangan 

bahan ajar yang tujuannya untuk membantu siswa menyerap bahan 

pelajaran dengan lebih mudah dan memperlancar penyelesaian 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran satu 

persatu dengan cara yang efektif. Rusman memberikan beberapa 

faktor yang harus diperhatikan dalam menyelenggarakan suatu 

program, antara lain terkait dengan ruang lingkup  dan urutan materi 

kuliah, keberlangsungan program dalam kaitannya dengan kualitas 

materi yang disampaikan. keseimbangan materi pelajaran dan alokasi 

waktu yang dibutuhkan.
23

 

Dalam penyusunan organisasi pembelajaran ada sejumlah faktor 

yang harus diperhatikan, yakni:  

1) Ruang Lingkup (Cakupan); Ini semua adalah materi  dan 

pengalaman yang harus dipelajari siswa. Ruang lingkup buku 
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teks sangat tergantung pada tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai 

2) Urutan bahan; Hal ini menyangkut urutan penyampaian materi 

pelajaran  kepada siswa agar proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar. Urutan materi terdiri dari dua hal yaitu urutan isi 

materi pelajaran dan urutan pengalaman belajar yang 

memerlukan pengetahuan  perkembangan anak untuk 

menghadapi pelajaran tertentu. 

3) Kontinuitas berkaitan dengan kesinambungan materi setiap 

mata pelajaran, pada setiap jenjang kelas, dan materi  yang 

terkandung dalam mata pelajaran yang bersangkutan. 

kontinuitas ini dapat bersifat kuantitatif dan kualitatif. 

4) Keseimbangan adalah unsur tentang bagaimana semua mata 

pelajaran  mendapat perhatian yang layak dalam penyusunan 

pembelajaran yang akan diprogramkan dalam diri siswa. 

Keseimbangan dalam pembelajaran dapat diperhatikan dalam 

dua aspek, yaitu keseimbangan isi atau apa yang dipelajari, dan 

keseimbangan cara atau proses pembelajaran. 

5) Integrasi atau integrasi mengacu pada bagaimana pengetahuan 

dan pengalaman yang diperoleh siswa dapat memberikan untuk 

memenuhi tantangan hidup, setelah seorang siswa 

menyelesaikan  pendidikan di sekolah.  
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Pada tahap pengorganisasian dan koordinasi ini merupakan 

tahap yang perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh kepala 

madrasah. Kepala madrasah berkewajiban untuk mengelola dan 

mengatur penyusunan kalender akademik, jadwal pelajaran, tugas dan 

kewajiban guru, serta program kegiatan madrasah.
24

 

2) Pelaksanaan pembelajaran 

Implementasi pembelajaran adalah suatu proses yang 

memberikan kepastian bahwa proses belajar mengajar memiliki 

sumber daya manusia, fisik, dan prasarana yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.
25

 

Implementasi pembelajaran mencakup tiga tahapan pokok yaitu:  

a) Mengembangkan program, termasuk program tahunan, 

semesteran atau triwulanan, bulanan, mingguan dan harian. 

Selain itu, ada program bimbingan dan konseling atau program 

bimbingan belajar. 

b) Realisasi belajar, pada hakikatnya belajar adalah suatu proses 

interaksi antara siswa dengan lingkungannya, yang darinya 

terjadi perubahan tingkah laku menjadi lebih baik. 

c) Penilaian, proses yang dilakukan selama semester atau program 

studi, serta penilaian formatif atau sumatif termasuk penilaian 

menyeluruh secara menyeluruh untuk tujuan evaluasi kinerja 
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program belajar. Implementasi kurikulum dipengaruhi oleh tiga 

faktor, yaitu:  

2. Karakteristik pembelajaran, yang mencakup ruang lingkup 

bahan ajar, tujuan, fungsi, sifat dan sebagainya.  

3. Strategi implementasi, yaitu Strategi yang digunakan dalam 

implementasi pembelajaran seperti diskusi profesional, 

seminar, pengembangan profesional, lokakarya penyampaian 

buku pegangan instruksional, dan banyak kegiatan lainnya.
26

 

Pada titik ini, kepala sekolah dan guru terbuka untuk menerima 

umpan balik atau kritik yang membangun atas pengembangan 

program. Sebagai seorang guru, Anda harus siap menerima umpan 

balik dari kepala sekolah berdasarkan hasil pemantauan kepala sekolah 

terhadap pengembanganprogram pembelajaran. Demikian pula, kepala 

sekolah harus memiliki jadwal yang jelas dan rinci untuk memantau 

kinerja guru. 

3). Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting  

dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran yang telah dicapai berjalan  sesuai dengan  yang 

direncanakan.
27
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Terkait evaluasi Allah swt berfirman dalam Al-Qur‟an Surah as-

Shaff ayat 2-3: 

                  

              

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 

sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah 

bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”.
28

 
 

Evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk memverifikasi sejauh 

mana tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui program yang 

bersangkutan. Untuk perbaikan program bersifat konstruktif, karena 

informasi tentang hasil evaluasi digunakan sebagai masukan untuk 

perbaikan program yang perlu dikembangkan. Akuntabilitas ke 

berbagai pihak, semacam akuntabilitas diperlukan  dari perancang ke 

berbagai pihak yang berkepentingan.
29

 

Pihak-pihak inilah yang mendanai kegiatan pengembangan 

pembelajaran atau pihak-pihak yang akan menjadi pelanggan dari 

pembelajaran yang dikembangkan. Tujuan ini tidak dianggap sebagai 

kebutuhan internal tetapi kebutuhan eksternal. Menentukan 

pemantauan hasil pengembangan pembelajaran dapat menjawab dua 

pertanyaan yang mungkin: pertama, apakah pembelajaran baru akan 

disampaikan dalam sistem yang ada? kedua, dalam kondisi apa dan 

dengan cara apa pembelajaran baru akan disebarluaskan? Dan untuk 
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menghasilkan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, diperlukan kegiatan penilaian pembelajaran. 

Kepala Madrasah memiliki peran penting dalam  evaluasi 

kinerja. Pengembangan program pembelajaran direncanakan, 

dikoordinasikan, dan diawasi oleh Pemimpin sendiri sehingga 

pemimpin dapat melakukan penilaian yang didukung staf. Apakah 

sudah sesuai dengan pengembangan program pembelajaran yang sudah 

ada, kemudian mempelajari tentang hambatan dan motivasi 

pelaksanaan perencanaan tersebut. Biarkan peimpin dan staf bersama 

untuk mengembangkan program tahun depan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penilaian pada 

hakekatnya adalah pemeriksaan kesesuaian antara tujuan pendidikan 

dan hasil belajar yang dicapai, untuk melihat apakah telah terjadi 

perubahan atau pencapaian pendidikan sampai batas tertentu.  

Hasil penilaian diperlukan untuk memperbaiki program 

pembelajaran, memberikan bimbingan belajar, dan memberikan 

informasi kepada pihak luar pendidikan.  

2. Tahfizh Al-Quran 

a. Pengertian Tahfizh Al-Qur’an 

Tahfizh Qur‟an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfizh dan Qur‟an, 

yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. yaitu tahfizh yang 

berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab 
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hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan 

sedikit lupa.30 

Al-Qur‟an berasal dari kata Qara‟a artinya mengumpulkan dan 

menghimpun. Qira‟ah berarti merangkai huruf-huruf dan kata-kata satu 

dengan lainnya dalam satu ungkapan kata yang teratur. Akar kata 

(masdar-infinitif) dari qara‟a, qira‟atan wa qur‟anan. Allah SWT 

menjelaskan: 

                           

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 

dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”.(Q.S. Al-Qiyamah: 17-

18)
31

 

 

Secara khusus, Al-Qur‟an menjadi nama bagi sebuah kitab yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, maka jadilah ia sebuah 

identitas diri. Menurut istilah Al-Qur‟an adalah wahyu Allah SWT yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Orang 

yang membaca dan memahami Al-Qur‟an akan mendapatkan pahala dan 

hidayah dari Allah SWT. 

Menghafal Al-Qur'an adalah proses menghafal dimana materi hafalan 

harus sempurna, karena ilmu itu dipelajari untuk dihafal, bukan untuk 

dipahami. Namun, setelah hafalan Al-Qur'an sempurna, langkah 

selanjutnya adalah memahami isi kandungannya. Bagi yang berniat 
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menghafal Al-Qur'an disarankan untuk mengetahui materi-materi yang 

berkaitan dengan cara menghafal, seperti fungsi otak atau memori otak.32 

Mereka yang menghafal Al-Qur'an terlebih dahulu didorong untuk 

mengetahui dan memahami cara kerja memori (ingatan) mereka. Karena 

ingatan sangat penting dalam kehidupan manusia, karena hanya dengan 

ingatan inilah manusia bisa menjadi bias, bahkan mampu melakukan 

refleksi diri. Memori juga dapat mengomunikasikan dan 

mengekspresikan apa pun yang ada di pikiran dan apa pun yang 

dipikirkan dan dirasakan dalam kaitannya dengan pengalaman hidup. 

Memori juga memiliki fungsi untuk memproses informasi yang 

diterima oleh manusia, meskipun sebagian besar waktu informasi yang 

masuk diabaikan begitu saja karena informasi tersebut dianggap tidak 

terlalu penting atau bahkan tidak berguna di masa depan. Dari penjelasan 

di atas, menghafal adalah materi yang kita masukkan ke dalam memori, 

sehingga kita dapat mengingatnya dari waktu ke waktu saat dibutuhkan. 

b. Metode Tahfizh Al-Qur’an 

Al-Qur‟an adalah sumber hukum Islam yang pertama dan utama 

dalam menetapkan segala keputusan, seorang muslim harus berpegang 

teguh kepada Al-Qur‟an dan tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur‟an. 

Menghafal Al-Qur‟an harus membutuhkan metode agar menghafal 

menjadi efektif dan efisien. Terdapat beberapa metode yang dapat 

diterapkan dalam menghafal Al-Qur‟an yang disesuaikan dengan 
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kemampuan masing-masing penghafal. Adapaun metode yang digunakan 

sebagai salah satu alternatif dalam menghafal sebagai berikut : 

1). Metode Wahdah 

Menghafal satu persatu setiap ayat-ayat yang akan dihafalkan, ayat 

yang dihafalkan di baca sepuluh atau dua puluh kali bahkan lebih 

sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangan. Dengan 

demikian penghafal akan mampu mengkondisikan setiap ayat-ayat yang 

dihafalkan bukan sekedar bayangan, tetapi dapat di aplikasi kan dalam 

bentuk lisan. Ketika benar-benar bisa menghafal dengan fasih baru 

dilanjutkan dengan ayat berikutnya. 

2). Metode Sima‟i 

Adalah metode mendengarkan sesuatu hafalan untuk dihafalkan. 

Metode ini sangat efektif bag penghafal yang memepunyai daya ingat 

yang kuat, khusunya bagi penghafal yang tuna netra dan yang belum 

mengenal bacaan Al-Quran. Metode ini dapat langsung mendengar dari 

guru atau dari kaset. Metode ini dapat di terapkan dalam dua alternatif : a) 

Mendengar dari guru pembimbing, terutama bagi yang tuna netra dan 

anak-anak. b) Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan 

kedalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan dan kemampuanya.
33
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3). Metode kitabah 

Kitabah mengandung makna yakni menulis. Dalam metode ini 

penghafal harus menulis terlebih dahulu ayat yang berkaitan yang akan 

dihafalkan, dalam secarik kertas. Kemudian ayat yang telah ditulis dibaca 

dengan lancar, kemudian dapat dihafalkan. Jumlah ayat yang ditulis 

tergantung kondisi ayat itu sendiri. Jika ayat nya pendek dapat lima atau 

sepuluh ayat dan apabila ayat yang dihafalkan panjang maka cukup satu 

ayat. Atau menulis dengan tanganya sendiri di atas papan tulis atau 

selembar kertas dengan menggunakan pensil lalu menghafalnya. 

Kemudian potongan ayat itu dihapus secara bertahap untuk berpindah ke 

potongan ayat berikutnya.
34

 

4). Metode Halaqah 

Metode ini merupakan metode yang berkesinambungan dengan 

metode Talaqqi. Setiap Mahasiswa di kelompokkan menjadi beberapa 

halaqah sesuai dengan tingkatan kebenaran bacaanya. Setiap masing-

masing halaqah terdapat saru pembimbing yang di sebut Murobbi, yang 

cukup baik dan dalam bacaanya. Pemimpin ini berfungsi sebagai orang 

yang mendengar hafalan mahasiswa. Jadi seiap mahasiswa dalam 

halaqqah akan membacakan hafalanya satu-persatu yang kemudian akan 

disimak murobbi nya, dan murobbi yang akan memutuskan apakah boleh 

melanjutkan ke hafalan beru atau harus mengulang hafalan yang lama.
35
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Pada prinsipnya semua metode di atas baik untuk dijadikan pedoman 

menghafal Al-Qur‟an, baik salah satu diantaranya atau dipaksa semua 

sebagai alternatif atau selingan dari mengerjakan suatu pekerjaan yang 

bersifat monoton. Sehingga dengan demikian akan menghilangkan 

kejenuhan dalam proses menghafal Al-Qur‟an. Dalam pembelajaran 

tahfizh Al-Qur‟an, dalam menentukan metode dan teknik yang diterapkan 

juga berlaku sebuah manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran 

secara efektif dan efisien. 

Terdapat beberapa metode dalam menghafal al-Qur‟an diantaranya:  

1. Bi al-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al- Qur‟an 

yang akan dihafal dengan melihat mushaf al-Qur‟an secara 

berulang-ulang.  

2. Tahfiz, yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat- ayat al-

Qur‟an yang telah dibaca berulang-ulang secara bi al-nazar.  

3. Takrir, yaitu mengulang hafalan, takrir dimaksudkan agar hafalan 

yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik.  

4. Tasmi‟, yaitu memperdengarkan hafalan kepada perseorangan 

maupun kepada jama‟ah.
36

 

Jadi, menghafal Al-Qur'an adalah proses mempelajari Al-Qur'an 

sehingga dibawa ke dalam memori sehingga dapat dihafal, sehingga dapat 

dijelaskan dengan hati tanpa melihat naskahnya. Dari pemahaman di atas, 
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secara teoritis mungkin untuk membedakan tiga aspek fungsi memori, 

yaitu: 

1. Menyimpan yaitu menerima kesan-kesan 

2. Menyimpan kesan-kesan 

3. Memproduksi kesan-kesan 

Berdasarkan fakta tersebut, memori sering diartikan sebagai 

kemampuan untuk menerima kesan-kesan yang dimaksudkan dan 

diinginkan, atau dapat juga disebut dengan mengingat. Sedangkan 

menghafal Al-Qur'an adalah membaca dan mempelajari Al-Qur'an tanpa 

melihat tulisan-tulisan dalam mushaf Al-Qur'an. Dalam perkembangan 

selanjutnya, menghafal Al-Qur‟an merupakan upaya untuk membiasakan 

orang-orang beriman dengan kitab-kitab sucinya agar tidak dibutakan 

oleh isinya.
37

  

Menghafal Al-Qur'an telah menjadi kebiasaan bagi umat Islam sejak 

zaman Nabi Muhammad. Nabi Muhammad SAW sangat tertarik dengan 

Al-Qur'an, beliau selalu membacanya  setiap ada kesempatan, termasuk 

pada malam hari.
38

 Quraish Shihab menambahkan bahwa Al-Qur'an 

adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad  sebagai 

mukjizat. Mukjizat Al-Qur'an adalah mukjizat immaterial, yaitu mukjizat 

yang logis dan dapat dibuktikan melalui waktu, dapat dipahami dengan 
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akal, tidak dibatasi oleh waktu dan tempat, titik tertentu, dapat dicapai 

oleh pengguna rasional di mana saja dan kapan saja.
39

 

Hukum menghafal Al-Qur'an menurut  ulama adalah Fardu Kifayah. 

Fardu kifayah dikatakan sebagai  kewajiban terhadap semua mukallaf, 

tetapi jika telah dilakukan oleh sebagian dari mereka, kewajiban  telah 

terpenuhi dan mereka yang lalai tidak  lagi diharuskan melakukannya. 

Hikmah yang bisa dipetik dari adanya fardu kifayah adalah jumlah  

penghafal Al-Qur'an tidak kurang dari jumlah mutawatir agar tidak terjadi 

pemalsuan. 

Menghafal Al-Qur‟an adalah suatu pekerjaan mulia, dan keberhasilan 

seseorang dalam menghafal Al-Qur‟an tidak lepas dari keberhasilan 

kinerja memori atau ingatan dalam seseorang. Dalam hal ini ada tiga 

tahapan kerja memori. Yaitu: 

1. Enconding (Memasukkan informasi dalam ingatan) 

2. Storage (menyimpan informasi yang telah dimasukkan) 

3. Retrievasi (mengingat kembali) 

Menghafal Al-Qur'an dengan seluruh ayatnya termasuk bagian dari 

waqof, washol, dan lain-lain sangat penting, sehingga seluruh proses 

menghafal ayat dan bagian-bagiannya dari awal sampai akhir harus tepat. 

Kesalahan dalam proses memasukkan atau menyimpan akan 

menyebabkan kesalahan dalam mengingat kembali bahkan akan sulit 
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ditemukan di penyimpanan memori.
40

 Selain ketiga tahapan kerja 

memori, ada juga dua jenis memori, yaitu:   

1) Memori jangka pendek, yaitu proses mengingat kembali suatu 

objek dengan cepat dan mudah, seperti suatu objek, diingat 

apakah sedang aktif atau tidak dan tahu dengan baik. 

2) Memori jangka panjang adalah proses mengingat kembali suatu 

objek atau nama yang berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama, atau proses mengingat yang  sulit karena objek atau nama 

tersebut tidak disadari (pasif).
41

 

Menghafal Al-Qur'an diawali dengan proses coding, yaitu 

memasukkan informasi berupa ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam ingatan 

melalui indera penglihatan dan pendengaran. Indra ini sangat penting 

dalam menerima informasi karena kedua indra ini selalu berjalan 

beriringan, sehingga bagi yang hafal Al-Qur'an harus mendengarkan 

suaranya agar kedua indera ini bekerja dengan baik. 

c. Mutu Hafalan Al-Qur’an 

Al-Qur‟an adalah adalah kitab suci yang diimani oleh umat Islam di 

muka bumi ini. Kitab suci Al-Qur‟an berisi kalam-kalam Allah Swt. yang 

diwahyukan melalui Nabi terakhir yaitu Rasulullah saw. Sebagai umat 

Islam dan mengimani Al-Quran maka kita hendaknya terpanggil untuk 

membacanya dan juga mencoba untuk menghafalnya. 
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“Seorang penghafal Al-Qur‟an dapat memberikan manfaat kepada 

orang lain dan lingkungannya. Hal ini dikuatkan dengan sabda 

Rasulullah Saw. Artinya: “Pelajarilah Al-Qur‟an dan bacalah, 

sesungguhnya perumpamaan orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 

membacanya adalah seperti tempat air penuh dengan minyak wangi 

misik, harumnya menyebar ke mana-mana. Barang siapa yang 

mempelajarinya kemudian ia tidur dan di dalam hatinya terdapat 

hafalan Al-Qur‟an adalah seperti tempat air yang tertutup dan berisi 

minyak wangi misik” (HR. Tirmidzi, Ibnu majah, Ibnu Khuzaimah, 

serta Ibnu Hibban.) 

 

Dari hadist di atas nampak jelas keutamaan menghafal Al-Qur‟an 

hingga Rasulullah mengibaratkan seperti minyak misik, dengan berarti 

seseorang yang memakainya memberikan bau wangi kepada orang-orang 

dan lingkungan di sekelilingnya. Dengan demikian orang yang menghafal 

Al-Qur‟an diharapkan dan hampir dapat dipastikan dapat memberikan 

manfaat kepada orang lain dan lingkungan.
42

 

Adapun keutamaan atau urgensi menghafal Al-Qur‟an antara lain: 

1. Menjadi keluarga Allah Swt. 

2. Dapat memberikan syafa‟at kepada keluarga  

3. Penghafal Al-qur‟an akan memakai mahkota kehormatan  

4. Orang tua mendapatkan pahala khusus jika anaknya penghafal Al-

Qur‟an  

5. Mereka (bagi kaum pria) lebih berhak menjadi Imam dalam 

shalat.
43
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Kemudian secara tegas banyak ulama mengatakan alasan yang 

menjadikan sebagai landasan untuk menghafal Al-Qur‟an adalah sebagai 

berikut: 

1) Jaminan Kemurnian Al-Qur‟an dari usaha pemalsuan 

 Sejarah telah mencatat bahwa Al-Qur‟an telah dibaca oleh jutaan 

manusia dari jaman dahulu sampai sekarang, para penghafal Al-

Qur‟an adalah orang-orang yang dipilih oleh Allah untuk menjaga 

Al-Qur‟an dari usaha-usaha pemalsuan.  

2) Menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah  

Melihat dari Surah Al-hijr ayat 9  bahwa penjagaan Allah 

terhadap Al-Qur‟an bukan berarti Allah menjaga secara langsung 

fase-fase penulisan Al-Qur‟an, tetapi Allah melibatkan para 

hamba-Nya untuk ikut menjaga Al-Qur‟an. 
44

 

Sedangkan dalam buku Cara Cepat Menghafal Al-Qur‟an dikatakan 

bahwa, menurut para ulama di antara beberapa faedah menghafal Al-

Qur‟an adalah: 

1. Jika disertai dengan amal saleh dan keikhlasan maka ini 

merupakan kemenangan dan kebahagian di dunia dan di akhirat. 

Tidak kita ragukan lagi bahwa ikhlas dan mengharapkan pahala 

Allah adalah syarat sah dan diterimanya amal. Sesungguhnya 
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setiap amal yang kosong dari sifat ikhlas tidak akan memberikan 

buah.
45

 

2. Orang yang menghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan anugerah 

dari Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang 

cemerlang. Karena itu para penghafal Al-Qur‟an lebih cepat 

mengerti teliti, dan lebih hati-hati kerena banyak latihan untuk 

mencocokan ayat serta membandingkan dengan ayat lainnya.  

3. Menghafal Al-Qur‟an merupakan bahtera ilmu. Karena akan 

mendorong seseorang yang hafal Al-Qur‟an untuk berprestasi 

lebih tinggi daripada teman-temannya yang tidak hafal Al-Qur‟an, 

sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka berdekatan. 

4. Penghafal Al-Qur‟an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan 

perilaku yang baik.  

5. Penghafal Al-Qur‟an mempunyai kemampuan mengeluarkan 

fonetik Arab dari landasannya secara thabi‟i (alami), sehingga 

bisa fasih berbicara dan ucapannya benar.  

6. Jika menghafal Al-Qur‟an mampu menguasai arti kalimat-kalimat 

di dalam Al-Qur‟an berarti ia telah banyak menguasai arti 

kosakata bahasa Arab, seakan-akan ia telah menghafalkan sebuah 

kamus bahasa Arab.  

7. Dalam Al-Qur‟an banyak sekali kata-kata bijak (hikmah) yang 

sangat bermanfaat dalam kehidupan. Dengan menghafal Al-
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Qur‟an, seseorang akan banyak menghafalkan kata-kata tersebut. 

Bahasa dan susunan kalimat Al-Qur‟an sangatlah memikat dan 

mengandung sastra Arab yang tinggi. Seseorang penghafal Al-

Qur‟an yang mampu menyerap wahana sastranya, akan 

mendapatkan dzauq adabi (rasa sastra) yang tinggi. Hal ini bisa 

bermanfaat dalam menikmati sastra Al-Qur‟an yang akan 

menggugah jiwa, sesuatu yang tak mampu dinikmati oleh orang 

lain.  

8. Dalam Al-Qur‟an banyak sekali contoh-contoh yang berkenaan 

dengan ilmu Nahwu dan Sharaf. Seseorang penghafal Al-Qur‟an 

akan dengan cepat menghadirkan dalil-dalil dari ayat Al-Qur‟an 

untuk suatu kaidah dalam ilmu Nahwu dan Sharaf. 

9. Dalam Al-Qur‟an banyak sekali ayat-ayat hukum. Seseorang 

penghafal Al-Qur‟an akan dengan cepat pula menghadirkan ayat-

ayat hukum yang ia perlukan dalam menjawab satu persoalan 

hukum orang lain.  

10. Seorang penghafal Al-Qur‟an setiap waktu akan selalu memutar 

otaknya agar hafalan Al-Qur‟annya tidak lupa. Hal ini akan 

menjadikan hafalannya kuat. Ia akan terbiasa menyimpan memori 

dalam ingatannya.
46

 

Allah Swt senantiasa memberikan keistimewaan khusus kepada para 

penghafal Al-Qur‟an, baik untuk kehidupan dunia maupun akhirat. 

                                                             
46

 Sa‟dullah, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur‟an, (Depok: Gema Insani, 2012), hal : 22 



45 
 

 
 

Sebuah imbalan yang tentunya seimbang dengan tanggung jawab yang 

diembannya untuk menjaga dan mengamalkannya. Dengan menghafal 

Al-Qur‟an tidak akan lagi memiliki waktu menganggur, bosan, merasa 

cemas, depresi atau takut. Al-Qur‟an dapat mengangkat derajat seseorang 

dan dapat memperbaiki keadaannya jika ia mengamalkannya. Sebaliknya 

jika Al-Qur‟an dijadikan bahan tertawaan dan disepelekan, maka akan 

menyebabkan ia disiksa dengan azab yang pedih di akhirat. 

3. Manajemen Tahfizh Al-Qur’an dalam Meningkatkan Mutu Hafalan 

Manajemen Pembelajaran merupakan isi utama manajemen  di 

lembaga pendidikan. Prinsip dasar dari manajemen pembelajaran ini 

adalah untuk menjamin kelancaran proses  atau kegiatan pembelajaran, 

dengan mengukur pencapaian tujuan  siswa dan dengan mendorong guru 

untuk mengembangkan dan terus meningkatkan strategi pembelajaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa program tahfizh Al-Qur'an membutuhkan 

pedoman pengelolaan pembelajaran sebagai pedoman dalam menjalankan 

operasional tahfizh Al-Qur'an. Hal ini didukung dengan hasil identifikasi 

kebutuhan yang diperoleh dari observasi kegiatan tahfizh Al-Qur'an dan 

studi analisis kepustakaan.
47

 

Secara umum kegiatan pembelajaran sebagai proses berkelanjutan dan 

siklus yang melibatkan beberapa komponen pembelajaran, tujuan, 

dokumen, kegiatan, dan penilaian. Pengembangan proses pembelajaran 

merupakan proses yang menyeluruh yang meliputi kegiatan perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi. Secara sederhana pengelolaan pembelajaran 

Tahfizh Al-Qur‟an meliputi: 

a. Perencanaan 

1. Penyusunan visi dan misi Tahfizh Al-Qur‟an  

2. Penyusunan program Tahfizh Al-Qur‟an  

3. Menunjuk koordinator program Tahfizh Al-Qur‟an  

4. Penyusunan waktu dan jumlah jam pembelajaran Tahfizh Al-

Qur‟an  

5. Penyusunan metode dan media pembelajaran  

6. Penyusunan target pencapaian Tahfizh Al-Qur‟an  

7. Menentukan ruang kelas belajar 

b. Pelaksanaan 

1. Pembagian kelas pada program Tahfizh Al-Qur‟an  

2. Pentargetan hafalan  

3. Pengklasifikasian siswa sesuai kuantitas hafalan  

4. Mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan belajar peserta didik 

(individual, kelompok atau klasikal)  

5. Penyajian belajar dengan metode pembelajaran yang sesuai melalui 

pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas belajar yang tersedia  

6. Guru membuka kegiatan pembelajaran melalui apersepsi, yaitu 

mengaitkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

materi yang sudah dipelajari sebelumnya, maupun dengan 

pengalamanatau pemahaman yang sudah dimiliki oleh peserta didik.  
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7. Pemotivasian siswa 

c. Evaluasi 

Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran 

dan standar kriteria. evaluasi merupakan kegiatan yang berkesinambungan. 

Evaluasi dilakukan setelah dilakukan berdasarkan hasil pengukuran. 

Evaluasi diharapkan akan menjadi umpan balik untuk program yang telah 

dijalankan (feedback) dan memberikan informasi yang diperlukan untuk 

menjalankan program di masa yang akan datan (feedforward).
48

 

1. Evaluasi kepada guru/pengajar dalam melaksakan pembelajaran  

2. Evaluasi hasil belajar  

3. Penilaian setoran hafalan siswa program Tahfizh Al-Qur‟an 

B. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk menemukan 

perbandingan dan kemudian menemukan inspirasi baru dalam penelitian 

lebih lanjut, sedangkan penelitian sebelumnya membantu penelitian 

menemukan penelitian dan menunjukkan keunikan penelitian. Pada bagian 

ini, penelitian mengambil hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan, kemudian mengagregasikannya. Dengan 

mengambil langkah ini dimungkinkan untuk melihat orisinalitas dan lokasi 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang terkait atau berhubungan 

dengan penelitian ini adalah: 
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Pertama, Penerapan Manajemen Kurikulum pada kelas unggulan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan oleh Ahmad Abrar Rangkuti tahun 2012 

dengan hasil penelitian 1) Perencanaan kurikulum untuk kelas atas disusun 

dengan mengikutsertakan tim pengembangan kurikulum yang terdiri dari 

kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, komite madrasah, dewan ahli 

dari  Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan dan orang tua siswa. Langkah-

langkah yang dilakukan meliputi analisis konteks, kebutuhan dan identifikasi 

standar nasional pendidikan. 2) Menyelenggarakan kurikulum di kelas atas 

dengan  memberdayakan Direktur Madrasah di wilayah pengajaran dan 

Wakil Kepala Departemen Madrasah di wilayah MGMP untuk merencanakan 

dan menetapkan tugas. 3) Pelaksanaan kurikulum di kelas yang lebih tinggi 

dilakukan dengan  kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum  

kepala madrasah. Selain itu, kepala madrasah memberikan wewenang kepada 

wakil direktur dan para guru untuk melakukan pembekalan setiap pagi. 

Penilaian mata kuliah kelas tinggi dilakukan oleh kepala madrasah dengan 

dibantu asisten direktur madrasah di bidang mata kuliah. Evaluasi dilakukan 

dengan mengkaji materi program, wawancara, dan supervisi kelas. 5) Faktor 

pendukung pelaksanaan program di kelas atas adalah kerjasama tim 

pengembang program dan kerjasama antara guru forum MGMP, tingkat 

pelatihan guru, fasilitas, kualitas dan infrastruktur yang memadai dan adanya 

dari panel ahli. Kendala dalam penerapan kurikulum di kelas atas adalah 

kurangnya tanggung jawab akademik guru, motivasi guru  mengajar di kelas 
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atas, persiapan psikologis siswa ketika mengikuti kelas, pembelajaran dan 

kurangnya bimbingan dari ahli.
49

 

Kedua, Manajemen Kurikulum Terpadu dalam Meningkatkan Mutu 

Lulusan (Studi Kasus di MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo oleh Nurul 

Hikmatul Islamiyah tahun 2019 dengan hasil penelitian sistem pengelolaan 

program di MI Muslimat NU Pucang dengan membentuk kelompok 

perencanaan program, kelompok pelaksana dan kelompok pemantau program 

yang terintegrasi. Tentang pengelolaan program terpadu di MI Muslimat NU 

Pucang, yaitu perencanaan program terpadu, pelaksanaan program terpadu 

dan evaluasi program terpadu. Merencanakan program terpadu dengan 

mengunggah kurikulum Cambridge, kemudian mengintegrasikan materi ke 

dalam kurikulum Pendidikan Nasional, dan kemudian membuat kerangka, 

teks asli, prosa dan RPP. Pelaksanaan program terpadu dilakukan oleh 

masing-masing guru sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Adapun 

evaluasi program terpadu  guru supervisi, KKG, Diklat, kelas Bahasa Inggris. 

Meskipun penilaian hasil belajar siswa sama dengan lembaga pendidikan 

lainnya, dipadukan dengan program CIPPT dan Checkpoint serta program 

Cambridge.
50

 

Ketiga, Impelementasi Kurikulum Tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah 

Aliyah Sunan Pandanaran Slemen Yogyakarta oleh Ardhan Anasswastama 

tahun 2018 dengan hasil penelitian bahwa pelaksanaan program tahfizh Al 
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Quran di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran  meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi. dan pengawasan  berjalan dengan baik. Meliputi (1) 

perencanaan program (2) pelaksanaan tahfizh. (3) Evaluasi tahfizh (4) 

Pengawasan tahfizh (5) Unsur pendukung program tahfizh pondok pesantren, 

dukungan lembaga dan madrasah untuk alokasi khusus jam sekolah, sumber 

daya manusia (SDM) yang memadai, sarana dan prasarana yang memadai 

dan fasilitas, motivasi guru tahfizh bagi siswa. (6) Faktor penghambat  

program tahfizh di MA Sunan Pandanaran adalah: koordinasi madrasah dan 

ponpes untuk mengetahui keberhasilan tahfizh “satu arah”, banyaknya 

kegiatan penunjang tahfizh santri dan madrasah, kehadiran guru tahfizh 

memiliki intensitas kehadiran yang  rendah, istirahat sekolah yang terlalu 

lama, motivasi belajar siswa yang  rendah,  kegiatan yang tidak jelas, visi 

misi dan tujuan sekolah. (b) merumuskan tujuan khusus program tahfizhul 

Qur'an. (c) mengidentifikasi program tahfizhul Qur'an.
51

 

Keempat, Manajemen Kurikulum Tahfizhul Qur‟an di SMP Al-Izzah 

Kota Batu oleh Siti Aniyah tahun 2018 dengan hasil penelitian meliputi: 1) 

Perencanaan pengelolaan kurikulum Tahfizhul Quran di SMP AlIzzah Kota 

Batu dilakukan melalui (a) perumusan visi, misi dan tujuan sekolah. (b) 

rumusan tujuan khusus program tahfizhul Qur'an. (c) mengidentifikasi 

program tahfizhul Qur'an. 2) Implementasi manajemen kurikulum Tahfizhul 

Quran di SMP AlIzzah Kota Batu meliputi: (a) Kegiatan pembelajaran 

Tahfizhul Quran meliputi pengenalan, dasar dan pagar, (b) sistem sistem 
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Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran Slemen Yogyakarta” (Yogyakarta: 2018) hlm. 106 



51 
 

 
 

pembelajaran Tahfizhul Quran, dengan setoran satu  halaman untuk kelas 

Olimpiade dan Cambridge dan dua halaman untuk kelas khusus (c) metode 

yang digunakan adalah metode musyafahah/tatap muka (deposit) , saling 

mendengarkan (berpasangan), Wahdah dan murajaah, (d) metode 

mengadakan pertemuan mingguan untuk memecahkan masalah yang ada. 3) 

Evaluasi Program Tahfizhul Quran di SMP AlIzzah Kota Batu Meliputi: (a) 

Evaluasi  dilakukan meliputi evaluasi mingguan, bulanan, empat bulanan, 

tengah tahunan dan tahunan. (b) Evaluasi dilakukan dengan penilaian  

hafalan, hafalan murajaah, juziyah, 3 juz per sesi, 4 juz per sesi, 5 juz per 

sesi, 7 juz per sesi, 10 juz per sesi, 15 juz per sesi.
52

 

Kelima, Manajemen Kurikulum Program Tahfizh Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur‟an Yogyakarta oleh Muhammad Luqman Khakim 

tahun 2016 dengan hasil penelitian : (1) Merencanakan program tahfizh al-

Qur'an dengan menetapkan visi, misi dan tujuan pendidikan, serta menyusun 

program. Perencanaan didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten, 

disiapkan dengan semua pemangku kepentingan. Namun, program-program 

ini tidak sepenuhnya didokumentasikan. (2) Penyusunan program tahfizh al-

Qur'an berupa penyusunan program, kegiatan, tujuan dan sasaran operasional, 

jadwal kegiatan, tanggung jawab operasional dan rencana anggaran yang 

ditetapkan oleh semua yang disusun dan disetujui oleh pemangku 

kepentingan. Perencanaan didukung oleh kemudahan koordinasi dan 

kesamaan visi manajer. Namun, organisasi dibatasi oleh pihak berwenang. 
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(3) Melaksanakan kurikulum program tahfizh al-Qur'an dalam bentuk rapat 

koordinasi manajemen terencana yang bertujuan memotivasi pengelola, 

memastikan terlaksananya program dan mengevaluasi media. Performa 

tersebut didukung oleh aktivitas siswa yang disajikan dengan cara yang 

menyenangkan. Namun, para perenung belum memiliki musyrif yang 

berwibawa. Pengawasan kurikulum program tahfizh al-Qur'an, meliputi: 

review mingguan kegiatan aplikasi, ujian yang diperlukan untuk kenaikan 

juz, ujian sima'an lajnah 1, 2 dan 3 dan ujian tengah tahunan, terlebih dahulu 

menentukan penilaian kualifikasi, mengukur kinerja, mengevaluasi kinerja 

terhadap standar, mengevaluasi hasil dan melaksanakan tindak lanjut. Faktor 

pendukungnya adalah monitoring yang terencana meskipun tidak ada 

pedoman administrasi untuk monitoring.
53

 

Penelitian yang dilakukan penulis dalam tesis ini tidak jauh berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

berkesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan 

penelitian terdahulu sebab beberapa penelitian sebelumnya meneliti tentang 

manajemen kurikulum secara umum dengan fokus dan kekhasan masing-

masing. namun penelitian ini lebih difokuskan pada manajemen kurikulum 

Tahfizh Al-Qur‟an dalam meningkatkan mutu hafalan di Madrasah Hajijah 

Amalia Sari. Lembaga pendidikan yang diteliti dan dilakukan di beberapa 

lembaga pendidikan selain Madrasah Ajijah Amalia Sari Padangsidimpuan. 

Maka, pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian yang terfokus 
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pada keseluruhan fungsi manajemen kurikulum pada bidang Tahfizh Al-

Qur‟an dalam meningkatkan mutu hafalan di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu  penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian. Seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain. Cara mendeskripsikannya secara verbal dan linguistik dalam 

konteks tertentu adalah wajar dan menggunakan metode naturalistik yang 

berbeda.
1
 

Lexy J Meleong  mendefinisikan penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan.
2
 

Penelitian deskriptif adalah studi tentang fenomena atau populasi 

tertentu untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dari fenomena yang 

diamati, menjelaskan ciri-ciri fenomena atau masalah yang ada. Pada 

umumnya penelitian deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non teori), 

sehingga dalam penelitiannya tidak perlu dibuat hipotesis.
3
 

Alasan menggunakan penelitian deskriptif karena tujuannya untuk 

mendeskripsikan manajemen program bidang tahfizh Al-Qur‟an pada 

Madrasah Aliyah Swasta Hajijahh Amalia Sari Padangsidimpuan. Data yang 

diperoleh berupa kalimat-kalimat narasi hasil analisis data dari wawancara, 
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observasi, dan dokumentasi. Sehingga laporan penelitian ini akan berisi 

kutipan-kutipan yang berasal dari naskah wawancara, observasi, catatan 

lapangan, foto, dan catatan atau memo. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah 

Amalia Sari Kecamatan Batunadua Julu Kota Padangsidimpuan.  Ada pun 

waktu penelitian yang dilakukan pada bulan November sampai bulan 

Desember 2021. 

C. Sumber Penelitian 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data pertama  diperoleh dari kepala madrasah  

(penanggung jawab sumber) yang bersedia memberikan beberapa 

informasi kepada peneliti, hal ini bertujuan untuk membantu peneliti 

mendapatkan data yang diinginkannya sekaligus membangun penelitian 

yang baik. hubungan kerjasama  dengan informan. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam proses penelitian ini adalah Kepala 

Madrasah Aliyah, Ustadz atau Ustadzah Pembina Tahfizh, dan juga 

santri yang mengikuti program tahfizh Al-Qur‟an. 

2. Sumber data sekunder 

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian 

adalah berupa dokumen-dokumen yang diberikan oleh pihak madrasah 

dan observasi yang dilakukan selama melaksanakan penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data pertama  diperoleh dari guru tahfizh Al-Qur'an yang 

menyediakan informasi bagi peneliti, sumber ini dimaksudkan untuk 

membantu peneliti memperoleh data yang ingin diteliti sekaligus menjalin 

hubungan kerjasama yang baik dengan pihak-pihak yang terkait. Memberikan 

informasi untuk penelitian. Melakukan penelitian yang mengarah pada 

kebaikan, sesuai keinginan dan kebutuhan. Peneliti juga akan terjun langsung 

ke lapangan dimana penelitian dilakukan agar data yang diharapkan dapat 

diperoleh dengan tepat dan jelas. Dalam pengumpulan sumber data dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi  dan wawancara 

langsung.
4
 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan. Teknik 

observasi digunakan untuk mengumpulkan catatan lapangan dari fenomena 

yang benar-benar terjadi di lapangan. Peneliti menerima pernyataan seobjektif 

mungkin, tetapi pada saat yang sama berpartisipasi dalam konsep dan 

perspektif kehidupan yang dipelajari. melalui pengalaman dan pencatatan 

sistematis dari fenomena yang dipelajari. adapun yang menjadi pedoman 

dalam  melaksanakan observasi adalah kegiatan pelaksanaan program Tahfizh 

Al-Qur‟an di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan. 
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2. Wawancara  

Wawancara terstruktur adalalah kegiatan wawancara yang 

memerlukan administrasi dari suatu jadwal wawancara oleh seseorang 

peneliti. Hal ini bertujuan mengetahui secara jelas dan terperinci apa 

informasi yang dibutuhkan dan memiliki daftar pertanyaan yang sudah 

ditentukan atau disusun sebelumnya yang akan disampaikan kepada 

responden.
5
  

Daftar table 1.2 

Pedoman wawancara 

No Kegiatan Pertanyaan 

1 Perencanaan 1. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran 

tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia 

Sari Padanngsidimpuan ? 

2. Kapan kegiatan perencanaan pembelajaran 

tahfizh Al-Qur‟an dilakukan ? 

2 Pelaksanaan 1. Bagaimana metode yang digunakan dalam 

pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah 

ini ? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 

tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah ini ? 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan pihak 

madrasah untuk meningkatkan hafalan santri di 

madrasah ini ? 

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung 

dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an dalam 

meningkatkan hafalan santri ? 

3 Evaluasi 1. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan 

pada program pembelajaran tahfizh ? 

2. Aspek apa sajakah yang di evaluasi dalam 

pembelajaran tahfizh Al Qur‟an ? 

3. Dalam pelaksanaan tahfizh Al-Qur‟an, apakah 

para pengurus sudah melakukan pengawasan 

dengan baik? 
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3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data kualitatif dengan teknik dokumentasi 

dilakukan dengan mencari, menghimpun, dan menganalisis 

dokumendokumen sebagai pelengkap atau penguat metode observasi dan 

wawancara dalam kegiatan penelitian. Data yang didapatkan dalam 

dokumentasi biasanya berbentuk surat-surat, laporan, catatan harian, dan 

sebagainya.
6
 

Data yang didapatkan dapat berupa suara, laporan, catatan harian, dan 

sebagainya yang menghasilkan informasi dalam membantu proses penelitian. 

Dokumentasi diperlukan untuk memperkuat hasil dari wawancara dan 

observasi, metode dokumentasi di antaranya adalah: profil lembaga, visi dan 

misi, program tahfidz Al-Qur,an, dan kegiatan yang berkaitan dengan 

manajemen kelas. 

Daftar table 1.3 

Pedoman dokumentasi 

No Bagian Sumber Dokumetasi Keterangan 

Ada Tidak 

ada 

1 Madrasah Profil madrasah   

Sejarah madrasah   

Struktur organisasi   

Visi dan misi madrasah   

2 Ketenagaan  Data tenaga pendidik   

3 Koordinator program 

tahfizh 

Data hafalan santri   

Data prestasi Santri   

4 Letak geografis Keadaan sekitar madrasah   
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E. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti  dalam penelitian ini adalah  

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan kata-kata untuk menjelaskan dan mendeskripsikan kegiatan yang 

terjadi dalam penyelenggaraan tahfizh Al-Qur'an dalam rangka meningkatkan 

kualitas daya ingat di fasilitas Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan. 

Analisis data merupakan langkah terpenting dalam melaksanakan suatu 

kegiatan penelitian ilmiah. Data yang dikumpulkan tanpa analisis kehilangan 

maknanya, menjadi data yang mati dan diam. Oleh karena itu, analisis data 

tersebut memberikan arti, makna dan nilai yang terkandung dalam data.
7
 

Penelitian apa yang efektif dan efisien jika data yang diperoleh dapat 

dianalisis. Dengan demikian, ketika merancang sebuah penelitian,  peneliti telah 

menyiapkan data yang akan dikumpulkan dan teknik analisis data yang akan 

digunakan. Analisis data dalam penelitian merupakan kegiatan yang paling 

penting dan membutuhkan ketelitian serta keseriusan peneliti. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 

sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama penelitian ke lapangan maka jumlah data akan semakin 

banyak, akompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
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dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti, 

kemudian mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 

peralatan eletronik seperti komputerimini dengan memberikan kodeapada 

aspek-aspek tertentu.
8
 

2. Data display 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnyaaadalah 

menampilkan (display) data. Dalam penelitian kualitatif, apenyajian data 

bisa dilakukanadalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, aflowchart, dan sejenisnya. Dalamahal ini Miles dan Huberman 

menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text.” Data yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah data 

berupa teks yang bersifat naratif.
9
 

3.  Penarikan Kesimpulan dan Verifiksi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara sehingga akan berubah 

apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuata untuk pengumpulan data 

berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, saat peneliti kembali 
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ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan yang 

dikemukakan bersifat kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi bisa juga 

tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara. Kesimpulan yang dapat diambil merupakan 

penemuan baru dalam hasil penelitian yang di lakukan. Kesimpulan dapat 

berupa objek atau diskripsi yang kurang jelas, sehingga apabia ditarik 

kesimpulan maka akan memperjelas objek itu.
10

 

4. Triangulasi  

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.
11

 Dalam penelitian ini, peneliti mengecek 

kembali segala informasi ataupun catatan-catatan yang diperoleh dengan 

cara membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. 

Seperti membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta 

mengecek data yang sudah diperoleh dengan berbagai sumber data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan umum 

1. Profil Madrasah Aliyah SwastaHajijah Amalia Sari Padangsidimpuan 

Nama Sekolah  : Madrasah Aliya Swasts Hajijah Amalia Sari 

Alamat Sekolah : Link. III Batunadua 

a. Jalan   : Jln. Rajainal Siregar 

b. Kelurahan/Desa : Batunadua Julu 

c. Kecamatan : Padangsidimpuan Batunadua 

d. Kota   : Padangsidimpuan 

e. Provinsi   : Sumatera Utara 

f. Kode pos  : 22730 

Tahun berdiri   : 2020 

Tahun beroperasi : 2020 

Status Tanah   : Madrasah 

Luas Tanah   : 5222 M 

2. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan 

Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari didirikan pada tahun 

2020 oleh Madrasah Pendidikan Hajijah Amalia Sari melalui Kementerian 

Agama Kota Padangsidimpuan yang terletak di Jl. Rajainal Siregar, Kel. 

Batunadua Julu Kec. Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan. 
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Pada awalnya Madrasah Pendidikan membuka jenjang Raudhatul 

Afthal, namun berselang empat tahun kemudian Madrasah membuka 

jenjang Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Madrasah Hajijah 

Amalia Sari memiliki program kerja yang mengedepankan pengembangan 

diri siswa berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki, sehingga di 

Madrasah Hajijah Amalia Sari memilki banyak kegiatan akstrakurikuler 

diantaranya: Pramuka, Pencak silat, Tahfidz Qur‟an, Olimpiade 

Matematika, IPA, Bahasa Inggris, Kaligrafi, Seni, Nasyid, dan Lain-lain. 

Sebagai Kepala Madrasah Hajijah Amalia Sari dan beserta guru 

senantiasa berupaya meningkatkan dan mengembangkan ilmu serta mutu 

pendidikan masinng-masing agar menjadi contoh bagi Madrasah yang ada 

di  Padangsidimpuan.
1
 

3. Tujuan Satuan Pendidikan 

a. Visi dan Misi 

Visi Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan 

yaitu mendidik generasi berprestasi, berbudi pekerti mulia dsn kreatif 

dalam mengembangkan diri. Adapun misi Masdrsah Aliyah Swasta 

Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan adalah : 

1. Menanamkan ilmu Al-Qur‟an dengan menggabungkan 

pendidikan agama dan pendidikan Sains untuk mennciptakan 

generasi yang berprestasi dan berbudi pekerti mulia. 
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2. Mengembangkan pembinaan kretifitas dan meningkatkan 

kekuatan kesehatan fisik. 

3. Mengembangkan pendidikan berdasarkan minat dan bakat yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa. 

b. Tujuan Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan 

1. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi bagi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Allah, 

berakhlak mulia, berkepribadian utuh, sehat, berilmu, cakap, 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

2. Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik 

psikis maupun fisik yang meliputi nilia agama dan moral, fisik 

motoric, kognitif, bahasa, social emosional, dan seni untuk siap 

memasuki pendidikan dasar. 

3. Menjadikan anak-anak berkembang dan berprestasi sesuai dengan 

minta dan bakat masing-masing. 

c. Target Madrasah 

1. Diperolehnya prestasi akademik, hal ini dengan melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler yang dikhususkan pada mata pelajaran 

tertentu. 
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2. Menyiapkan siswa yang tangguh dan kuat, hal ini dengan 

diwajibkannya setiap siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler 

pramuka dan pencak silat. 

3. Mengembangkan minat dan bakat serta potensi yang dimiliki oleh 

siswa dengan melaksanakan ekstrakurikuler pilihan diantaranya 

tartil Al-Qur‟an, Tahfidz Al-Qur‟an, puisi, drama. Seni music, 

dan lain-lain.
2
 

4. Data Siswa Tahfizh  

Table 2.1 

Daftar siswa tahfizh 

No Nama siswa Aktif Tidak Aktif 

1 Atira    

2 Zaskia Azzura Hrp   

3 Haura Salsabila Hasibuan   

4 Rohima Harahap   

5 Azizah Siregar   

6 Anita Dewi   

7 Aisyah Harahap   

8 Amsi Wardiyah Siagian   

9 Ikhsan Zulhaili Lubis   

10 Abdul Halim   

11 Ahmad Akbar   

12 Rahul Kandar   

13 Iran Pauji   

14 Fauziah Irsandi   

15 Fais Aziz   

16 Rahmat Aldian   

17 Iqbal Mahodun   
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B. Temuan Khusus 

1. Perencanaan Program Tahfizh AL-Qur’an 

Al-Qur‟an merupakan mu‟jizat sekaligus pedoman hidup sehingga 

umat muslim berlomba-lomba untuk melestarikan Al-Qur‟an agar terhindar 

dari kepalsuan dengan jalan menghafalkannya. Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur‟an Surah Al-Hijr ayat 9: 

                 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya”
3
 

 

Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al 

Qur‟an selama-lamanya. Menghafal Al-Qur‟an termasuk ibadah sebagai 

tujuan hidup dalam Islam jika dilakukan dengan ikhlas karena Allah. Salah 

satu ciri orang yang berilmu menurut standar Al-Qur‟an adalah mereka yang 

memilki hafalan Al-Qur‟an sebagai cara dan bentuk manfaat membaca Al-

Qur‟an setiap hari. 

Program tahfizh Al-Qur‟an harus senantiasa diperbaharui, baik dari 

perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasinya. Terutama dalam hal metode 

pembelajarannya harus sesuai dengan kebutuhan santri agar pelaksanaannya 

berjalan dengan efektif dan efisien.  

Perencanaan Pembelajaran adalah aktivitas pengambilan suatu 

keputusan mengenai sasaran dan tujuan pembelajaran, strategi, dan metode 

yang harus dilakukan, siapa pelaksana tugas untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam pengertian lain, 

pembelajaran diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, 

penggunan media, penggunaan pendekatan dan metode, dan penilaian dalam 

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan Hasil wawancara dengan ustadz Pembina tahfizh yakni 

pak Zulhifzi yakni : 

“Program Tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah ini baru dibentuk pada 

tahun 2019 dalam rangka mewujudkan salah satu visi misi madrasah 

yakni membentuk santri yang memilki akhlak Qur‟ani. Adapun tujuan 

dari program ini adalah agar santri bisa membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan lancar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Selain itu juga tidak 

hanya membaca saja namun bagaimana santri bisa mengahafal Al-

Qur‟an dengan fasih dan lancar. Sebab dengan menghafal Al-Qur‟an 

dapat mendorong dan membina serta membimbing santri untuk 

mencintai Al-Qur‟an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari”.
4
 

 

Program Tahfizh Al-Qur‟an bisa dikatakan program baru di Madrasah 

ini, hingga saat ini program tersebut sudah berjalan kurang lebih selama tiga 

tahun. Program Tahfizh ini merupakan program ekstrakurikuler dimana 

santrinya duduk di bangku Madrasah Tsanawiyah dan juga Aliyah. Untuk 

menghafal Al-Qur‟an tanpa mengesampingkan pendidikan formalnya.
5
 

Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu Ustadzah Pembina tahfizh 

“Tahfizh Al-Qur‟an ini merupakan salah satu program ekstrakurikuler 

yang diunggulkan di madrasah ini. Adapun santri yang ikut serta 

dalam program ini adalah tingkat tsanawiyah dan juga aliyah. Terkait 

pelaksanaan program tahfizh ini kami menyusun kurikulum sendiri 

dengan mengadopsi beberapa kurikulum dari madrasah lain yang juga 

memilki program tahfizh Al-Qur‟an. Dikarenakan hingga saat ini 
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belum ada pedoman resmi yang diterbitkan oleh pihak madrasah 

ataupun dari pihak kementerian agama.”
6
 

 

Hal ini sesuai dengan visi misi madrasah yakni Menanamkan ilmu Al-

Qur‟an dengan menggabungkan pendidikan agama dan pendidikan Sains 

untuk mennciptakan generasi yang berprestasi dan berbudi pekerti mulia. 

Serta tujuan dari Madrasah yaitu Membangun landasan bagi berkembangnya 

potensi bagi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa 

kepada Allah, berakhlak mulia, berkepribadian utuh, sehat, berilmu, cakap, 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab.
7
 

Adapun setiap program yang akan dilaksanakan pasti membutuhkan 

perencanaan yang matang, termasuk pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di 

Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan. Meski belum tersedianya 

panduan pengembangan kurikulum tahfizh Al-Qur‟an dari kementerian 

agama secara komperehensif. Adapun proses perencanaan dilaksanakan 

melalui 5 tahap, antara lain sebagai berikut: 

a. Rekrutmen dan seleksi santri 

Seperti pesantren-pesantren lainnya para santri yang ingin nyantri dan 

fokus ingin belajar Al Qur‟an terutama menghafalnya, maka ihak 

madrasah menerapkan kebijakan seleksi santri secara terstruktur 

dengan memperhatikan siklus input, implementasi dan output. Input 

disini menitik beratkan pada bagaimana santri masuk madrasah 
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melalui memilih program dan mengikuti seleksi khusus sesuai 

ketentuan yang berlaku di madrasah tersebut. 

Penerimaan santri baru senantiasa diselenggarakan setiap tahun 

akademik baru dan dikelola oleh panitia tersendiri.  

Materi Tes Seleksi 

1. Baca dan hafal Al-Qur‟an  

2. Bahasa arab dasar (lisan dan tulis)  

3. Tsaqofah islamiyah (tulis)  

4. Wawancara  

5. Kesehatan  

6. Assessment 

Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Sayrif selaku Kepala 

Madrasah Aliyah, mengemukakan bahwa: 

“Dalam penerimaan santri di pesantren ini, kita menggunakan test 

masuk untuk melihat kemampuan santri dalam membaca al-quran. 

Karena langkah ini merupakan awal sebelum pembelajaran tahfidz 

dilaksanakan. Kegiatan tes masuk dilakukan untuk melihat sejauh 

mana kemampuan dasar yang dimiliki santri sehingga nanti sudah 

masuk seleksi disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 

dipesantren ini. Ujian/ tes penting dilakukan, sebab santri yang 

akan belajar Al-Quran disini sebelumnya memiliki perbedaan latar 

belakang ia belajar sebelumnya, tentunya dari situ juga bisa cukup 

beragam, mulai dari tekhnik dan metode serta cara ia belajar, daya 

kemampuan individu, serta pola kebiasaan sehari-hari sehingga 

dapat berpengaruh kepada kualitas menghafalnya termasuk 

kesungguhan dalam menghafalnya. Karena belajar Al-Quran ini 

tidak seperti belajar ilmu lainnya. Kemulyaan Al-Quran harus 

diimbangi niat dan adab yang baik, kesungguhan dalam 

belajarnya”.
8
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Kebijakan seleksi yang diterapkan dipondok Madrasah Hajijah 

Amalia Sari  sebelum santri masuk dan mengikuti program 

pembinaan, maka diwajibkanikut proses seleksi setelah sebelumnya 

memilih program khusus yang ingin santri jalankan selama belajar 

dipesantren. Seleksi tersebut merupakan pintu awal santri menetapkan 

niat dan kesungguhannya untuk belajar Al-Quran, sehingga para 

panitia/ ustad yang ditugaskan untuk menyeleksi dapat mengetahui 

profil kemampuan dari pada santri baru yang kemudian dapat 

ditindaklanjuti dengan memetakan kemampuan santri tersebut. Hal 

senada juga diungkapkan oleh ustad Ustadz Zulhifzi, yakni: 

“Untuk mengetahui kemampuan santri, kebijakan yang sudah 

berjalan selama ini dimadrasah sebelum menjalankan kegiatan 

pembelajaran, layaknya program tentu dimulai dari rekrutmen dan 

seleksi, dalam hal ini para calon santri tahfidz. Kita menggunakan 

tes masuk untuk melihat sejauh mana kemampuan santri dalam 

membaca Al-Quran. Dengan tes tersebut, nanti akan diketahui 

kemampuan mereka dan memudahkan para asatid untuk 

memetakan kemampuannya dan jika sudah diterima dapat 

disesuaikan pembinaannya. dengan Jadi dengan tes tersebut kita 

tidak kebingungan dalam pelaksanaan pembelajaran berikutnya.”
9
 

 

 Dengan demikian tes masuk disini pada hakekatnya merupakan 

rangkaian tahapan/ proses input yang berkaitan dengan penerimaan 

santri di awal tahun pertama ajaran baru. Sementara itu, proses 

implementasi berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran tahfidz 

yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan. Selanjutnya, pada tahapan output merupakan 

capaian yang akan dituju selama proses pembelajaran. 
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b. Penentuan tujuan 

Tujuan belajar yang jelas dan terukur merupakan aspek penting 

untuk menentukan keberhasilan santri melalui proses pembelajaran. 

Setiap kegiatan pembelajaran seorang pengajar juga menentukan target 

belajar atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Adapun tujuan 

pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

a) Santri mampu menghafal Al-Qur‟an 30 juz dan membacanya 

dengan tartil dan lancar.  

b) Santri dapat menjadi pribadi yang berakhlak mulia, dan dapat 

menerapkan perilaku sesuai Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-

hari.
10

 

Pengahafal Al-Qur‟an yang terbaik itu bukan yang menghafalkan 

Al-Qur‟an dengan cepat, bukan juga yang paling lancar hafalannya, 

akan tetapi penghafal Al-Qur‟an yang terbaik adalah ketika ia 

mampu menjadikan ayat demi ayat yang ia hafalkan mampu 

mendekatkan dirinya kepada Allah swt. 

c. Metode pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujun 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Mengenai metode 

pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan menggunakan metode menghafal yang meliputi: Bi 
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al-Nazhar, Tahfiz, Takrir, dan Tasmi‟. Sebagaimana berdasarkan 

dengan hasil wawancara dengan bapak Zulhifzi  yang mengatakan : 

“Disini menggunakan metode menghafal pada umumnya yaitu 

membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur‟an yang akan dihafal 

dengan melihat mushaf Al-Qur‟an secara berulang-ulang, 

kemudian menghafalkan sedikit demi sedikit ayat- ayat al-Qur‟an 

yang telah dibaca berulang-ulang, agar hafalan tidak mudah 

lupa”.
11

 

 

Adapun metode yang digunakan adalah 1) Bi al-Nazhar, yaitu 

membaca dengan cermat ayat-ayat al- Qur‟an yang akan dihafal 

dengan melihat mushaf Al-Qur‟an secara berulang-ulang; 2) Tahfiz, 

yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat- ayat al-Qur‟an yang 

telah dibaca berulang-ulang secara bi al-nazar; 3) Takrir, yaitu 

mengulang hafalan, takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah 

dihafal tetap terjaga dengan baik; dan 4) Tasmi‟, yaitu 

memperdengarkan hafalan kepada perseorangan maupun kepada 

jama‟ah. Hal ini juga dikatakan oleh Ustadzah pengurus pondok 

Aisyah yang menyatakan: 

“Metode untuk hafalan ada metode setoran hafalan baru ke 

ustadz atau ustadzah biasanya setelah jama‟ah sholat shubuh, 

dan dilanjutkan dengan muraja‟ah. 

 

Kemudian beliau juga menambahkan terkait perencanaan jangka waktu 

menghafal yaitu: 

“Program perencanaan tahfizh Al-Qur‟an terkait jangka waktu 

menghafal yaitu tiga tahun. Satu tahun pertama wajib hafal 10 

juz ,tahun kedua 20 juz kemudian tahun ketiga 30 juz. Dalam 

satu bulan wajib hafal 1 juz, kemudian satu hari wajib hafal 1 

lembar. Pada hari sabtu akan diadakan muraja‟ah terhadap 
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hafalan-hafalan yang telah disetorkan dalam seminggu 

terakhir.
12

 

 

No 

 
Tahun I Tahun II Tahun III 

Bulan Juz Bulan Juz Bulan Juz 

1 Ke-1 Juz 30 Ke-1 Juz 10 Ke-1 Juz 20 

2 Ke-2 Juz 1 Ke-2 Juz 11 Ke-2 Juz 21 

3 Ke-3 Juz 2 Ke-3 Juz 12 Ke-3 Juz 22 

4 Ke-4 Juz 3 Ke-4 Juz 13 Ke-4 Juz 23 

5 Ke-5 Juz 4 Ke-5 Juz 14 Ke-5 Juz 24 

6 Ke-6 Juz 5 Ke-6 Juz 15 Ke-6 Juz 25 

7 Ke-7 Juz 6 Ke-7 Juz 16 Ke-7 Juz 26 

8 Ke-8 Juz 7 Ke-8 Juz 17 Ke-8 Juz 27 

9 Ke-9 Juz 8 Ke-9 Juz 18 Ke-9 Juz 28 

10 Ke-10 Juz 9 Ke-10 Juz 19 Ke-10 Juz 29 

11 Ke 11 Evaluasi 

Tahunan 

Ke- 

11 

Evaluasi 

Tahunan 

Ke-11 Evaluasi 

Tahunan 

 

d. Materi Tahfizhul Al-Qur‟an 

Menentukan materi pembelajaran berarti melakukan kegiatan 

pengelolaan materi pembelajaran, hal ini harus memperhatikan prinsip 

keragaman anak, tujuan moral, dan aspek psikologis lain. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Ustadzah Aisyah, beliau mengatakan : 

“Materi pembelajarannya pastinya tentang Al-Qur‟an itu sendiri, 

tahsinul Qur‟an dan ilmu tajwid. Tujuan pembelajaran ini agar 

santri tidak hanya sekedar menghafal Al-Qur‟an saja tapi juga 

menghafal dengan bacaan dan makhraj yang baik dan benar”.
13

 

 

Hal ini juga dibenarkan oleh pernyataan dari ustadz Zulhifzi  

mengatakan bahwa: 

“Adapun materi yang diajarkan terhadapa santri/santriwati disini 

adalah semua yang berkaitan dengan Al-Qur‟an, seperti ilmu 

tajwid, makhrajil huruf biasanya dilakukan seminggu sekali”.
14
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Materi pembelajaran Tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah meliputi 

Tahsinul Qur‟an dan ilmu tajwid. Tahsinul Qur‟an adalah 

memperindah dan memperbaiki bacaan Al-Qur‟an secara benar sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. Sedangkan ilmu tajwid itu sendiri adalah 

ilmu tentang tatacara membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar, baik 

cara cara melafalakn huruf, membunyikan huruf, membunyikan hukum 

nun dan tanwin, bacaan mad wajib, mad jaiz, dan lain-lain yang terkait 

dengan cara membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar. 

Semuanya mengarah pada dasar-dasar pembelajaran Tahfizh Al-

Qur‟an yang diampu langsung oleh Ustadzah. Hal ini bertujuan agar 

santri dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

e. Media Pembelajaran Tahfizh Al-Qur‟an 

Media adalah alat bantu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran guna membantu untuk mencapai suatu tujuan dari proses 

pembelajaan. 

Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan merupakan 

salah satu lembaga pendidikan agama Islam yang masih menggunakan 

sistem tradisional, sehingga media utama yang digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah mushaf Al-Qur‟an. Adapun untuk media 

pendu kungnya santri menggunakan buku-buku atau kitab-kitab yang 

berhubungan dengan Al-Qur‟an.
15
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f. Evaluasi Tahfizhul Al-Qur‟an 

Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk memastikan 

seluruh rangkaian yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan 

diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang diharapkan. 

Dalam evaluasi hafalan di madrasah Hajijah Amalia Sari dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

a) Evaluasi harian 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus tahfizh Al-Qur‟an, 

menjelaskan: 

“Penilaian melalui setoran langsung ke ustadz dan ustadzah, 

jika dinyatakan lancar maka santri tidak perlu mengulang 

hafalan dan lanjut ke hafalan berikutnya. Tapi jika tidak 

lancar maka santri harus mengulang hafalannya dan 

menyetorkan lagi besok harinya. Terkait evaluaisnya yang 

dilaksanakan setiap hari yaitu dengan mencatat hafalan yang 

sudah benar ke dalam buku setoran hafalan santri”.
16

 

 

Dari hasil wawancara diartas terkait evaluasi harian yang 

dilaksanakan setiap hari oleh santri dengan pembimbing tahfizh 

yang berupa pemantauan hafalan dan muraja‟ah. Kegiatan evaluasi 

harian ini akan tercatat dalam buku setoran hafalan santri. Salah 

satu santriwati, Zaskia Azura Harahap juga mengatakan hal yang 

sama, yaitu: 

“Adapun yang menilai hafalan kami adalah ustadz dan 

ustadzah. Setiap sore kami akan melakukan setoran hafalan, 

kalau lancar ya kami lanjut ke hafalan berikutnya. Namun, 

jika tidak lancar dan masih banyak kesalahan maka kami 
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disuruh mengulang untuk besoknya lagi sampai hafalan kami 

lancar”.
17

 

 

Penilaian pembelajaran tahfizhul Qur‟an di Madrasah 

Hajijah Amalia Sari dengan cara melalui setoran hafalan langsung 

ke ustadz maupun ustadzah . Melihat dari bacaan dan hafalan para 

santri apakan hafalannya lancar atau tidak dan bacaannya sesuai 

dengan tajwid an makharijul huruf atau belum. 

Jika hafalannya sudah lancar dan bacaannya sudah baik dan 

benar maka santri tidak perlu mengulang hafalannya, tetapi jika 

hafalan kurang atau tidak lancar dan bacaan masih banyak yang 

salah atau kurang baik maka santri harus mengulang sampai benar-

benar lancar kemudian disetorkan lagi keesokan harinya. 

b) Evaluasi Mingguan 

Evaluasi mingguan menggunakan sistem sima‟an masal, 

Pelaksanaan dilakukan di masjid madrasah. Dalam pelaksanaan 

sima‟an mingguan secara bergilir. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ustadzah Aisyah pengurus asrama beliau mengatakan : 

“terkait evaluasi mingguan yaitu dengan menyetorkan 

kembali hafalan yang sudah dihafal dalam seminggu terakhir 

kepada ustadz mau pun ustadzahnya. Sekaligus melakukan 

sima‟an mingguan bersama, semua santri bergilir untuk 

menyetorkan hafalannya masing-masing”.
18
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Hasil wawancara bersama ustadz Sayrif, beliau mengatakan: 

“Setiap minggu diadakan sima‟an bersama. Kegiatan itu 

sebagai evaluasi hafalan santri juga agar santri dapat selalu 

mengingat hafalan Qur‟annya”.
19

 

 

 

Evaluasi mingguan merupakan  evaluasi yang dilakukan dalam 

rangka pencapaian hafalan mingguan. Evaluasi mingguan ini 

dilaksanakan dengan cara menyetorkan kembali hafalan atau 

menyimakkan ulang jumlah hafalan selama satu minggu kepada 

pembimbing tahfizh.  

c) Evaluasi Bulanan 

“Adapun untuk evaluasi bulanan kami lakukan dengan cara ujian 

secara lisan dengan mengulang kembali dengan cara sambung ayat 

menyesuaikan dengan catatan hafalan santri. Dan diadakan juga 

sima‟an bersama Untuk santri yang sudah khatam sima‟an nya 

lebih banyak yaitu 3 juz per orang, sedangkan untuk santri yang 

belum khatam melakukan sima‟an lebih sedikit yaitu 1 juz per 

orang ”
20

 

 

Untuk evaluasi bulanan di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan yaitu dengan ujian secara lisan dengan 

menyesuaikan catatan hafalan santri tersebut.  setiap santri 

melakukan sima‟an. dibagi antara santri yang sudah khatam al-

Qur‟an dan yang belum khatam al-Qur‟an. Untuk santri yang sudah 

khatam sima‟an nya lebih banyak yaitu 3 juz per orang, sedangkan 

untuk santri yang belum khatam melakukan sima‟an lebih sedikit 

yaitu 1 juz per orang. 
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d. Evaluasi Tahunan. 

“Evaluasi tahunan diadakan ketika santri sudah mencapai target 

hafalan dalam setahun yaitu hafalannya sudah mencapai 10 juz. Maka 

akan di adakan ujian atau khataman secara keseluruhan terhadap 

hafalannya.” 

 

Dengan diadakannya evaluasi maka dapat mengetahui hasil 

proses tahfizhul Al-Qur‟an santri, selain itu santri juga akan 

bersungguh-sungguh dalam mempersiapkan setorannya. Dengan 

penjelasan diatas menurut peneliti metode tahfizh Al-Qur‟an di 

Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan sudah sangat bagus 

karena tidak hanya berproses tapi juga ada evaluasinya.  

2. Pelaksanaan Program Tahfizh Al-Qur’an 

Metode pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia 

Sari Padangsidimpuan dibagi menjadi dua, yaitu metode sorogan dan 

muraja‟ah. Adapun kegiatan sorogan dilakukan pada waktu setelah sholat 

shubuh sedangkan metode muraja‟ah dilakukan setelah sholat ashar 

dilanjutkan malam pada jam wajib belajar. 

“Seperti yang sudah saya katakan sebelumnya sesuai dengan 

perencanaan bahwa terkait ketentuan dalam mengahafal yaitu setiap 

santri diwajibkan menyetor hafalannya minimal 1 halaman dalam satu 

hari 1 bulan 1 juz dan 1 tahun wajib hafal 10 juz. Adapun disetiap 

minggu dan setiap bulannya kami mengadakan muraja‟ah serta 

evaluasi terhadap hafalan santri”.
21

 

 

Pelaksanaan merupakan sebuah kegiatan yang sudah ditentukan oleh 

ustadz dan pengurus lainnya. Pelaksanaan kurikulum program tahfizh Al-

Qur‟an diantaranya pelaksanaan perhari harus menyetorkan hafalan 1 

                                                             
21

 Ustadzah Aisyah ,Pembina Tahfizh Al-Qur‟an, Wawancara pada tanggal 08 September 

2022 



79 
 

 
 

halaman. Dalam sebulan wajib menyetorkan 1 juz. Butuh 24 hari dalam 

menghafal kemudian hari ke enam setiap minggunya diadakan muraja‟ah 

terhadap hafalan sebelumnya. 

Didalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran ini, seorang pendidik 

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar sesuai panduan yang telah 

dirancang dengan memanfaatkan dan menggunakan unsur-unsur belajar 

seperti materi atau bahan ajar, dan metode belajar sehingga peserta didik 

mau dan bisa belajar dengan senang dan sungguh-sungguh guna mencapai 

tujuan pembelajaran untuk itu perlu adanya penggunaan metode dan media 

dalam penyampaian materi pembelajaran. Berikut adalah jadwal kegiatan 

harian santri di Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan.
22

 

Tabel 2.1 

Jadwal kegiatan harian santri 

No Jam Kegiatan 

1 03. 30 – 04. 30 Sholat Tahajjud Berjama‟ah 

2 04. 30 - 05. 30 Sholat Shubuh Berjama‟ah 

3 05. 30 – 06. 30 Setoran nambah hafalan baru 

4 06. 30 – 07. 00 Sarapan Pagi 

5 07. 00 – 07. 30 Sholat Dhuha 

6 08. 00 – 12. 00 Wajib Belajar 

8 12. 00 – 12. 45 Sholat Dzuhur Berjama‟ah 

9 12. 45 – 13. 30 Makan Siang 

10 13. 30 – 15. 00 Setor Hafalan Muraja‟ah 

11 15. 00 – 16. 00 Sholat Ashar Berjama‟ah 

12 16. 00 – 18. 00 Setoran Hafalan 

13 18.00 – 19. 00 Sholat Maghrib Berjama‟ah 

14 19. 00 – 19. 30 Makan Malam 

15 19. 30 – 20. 00 Sholat Isya Berjama‟ah 

16 20. 00 – 22. 00 Menambah hafalan baru 
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Berdasarkan wawancara dengan ustadz Pembina tahfizh, 

Zulhifzi mengenai proses pelaksanaan pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an 

menjelaskan bahwa: 

“Proses pelaksanaan dilakukan dilingkungan madrasah, untuk 

pelaksanaan setoran hafalan setelah sholat shubuh dilaksanakan 

di masjid sedangkan untuk setoran hafalan sekaligus muraja‟ah 

dilakukan di pondok tahfizh”.
23

 

 

Madrasah mengatur jadwal setoran para santri pada waktu 

setelah sholat subuh yaitu mulai jam 05.30 – selesai dengan agenda 

setor hafalan yang baru. Untuk muraja‟ah santri akan menyetorkan 

hafalan yang sehari sebelumnya dihafalkan. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan, yaitu: 

1. Setelah sholat shubuh santri akan berkumpul untuk menyetorkan 

hafalan masing-masing. 

2. Berdo‟a bersama sebelum memulai setoran hafalan. 

3. Setiap santri akan maju satu persatu dengan antriannya kemudian 

mulai menyetorkan hafalan masing-masing. 

4. Selesai melakukan setoran hafalan Al-Qur‟an kemudian 

ustadz/ustadzah menilai setoran hafalan santri. Jika hafalannya 

lancar dan baik maka bisa dilanjutkan ke halaman berikutnya.
24

 

Ada beberapa faktor yang memepengaruhi kebehasilan dalam 

proses menghafal Al-Qur‟an, baik faktor pendukung maupun faktor 
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penghambat. Berikut rincian faktor pendukung kegiatan tahfizh Al-

Qur‟an : 

1) Minat Menghafal Al-Qur‟an 

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu baik 

berupa benda atau aktivitas, minat ini biasa disebut dengan 

keinginan yang kuat. Dalam aktivits menghafal minat mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap hasil yang ingin dicapai, sebab 

kondisi menghafal yang efektif adanya minat dari dalam diri santri. 

Ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu santri yang 

menyatakan bahwa : 

“Minat dan semangat dalam menghafal sangat berpengaruh 

sekali kalau semangatnya lagi menurun biasanya hafalanya 

semakin sedikit”.
25

 

 

Pernyataan santri tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari 

pengurus pondok yang menyatakan bahwa : 

“Para santri yang menghafal mempunyai minat yag berbeda. 

Santri yang mempunyai minat tinggi biasanya hafalanya lebih 

lancar dan jumlah hafalanya juga lebih banyak dari pada 

santri yang mempunyai minat yang rendah”.
26

 

 

2) Waktu Menghafal 

Pengaturan waktu menghafal Al-Qur‟an sangat perlu diperhatikan. 

Adapun waktu-waktu yang ditetapkan oleh madrasah untuk 

menghafal dan menyetorkan hafalan Al-Qur‟an sebagai berikut: 
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a) Pagi hari setelah sholat shubuh berjama‟ah para santri 

menyetorkan hafalan baru. 

b) Sore setelah sholat Ashar para santri akan muraja‟ah sekaligus 

menghafal hafalan baru untuk disetorkan pada besok harinya. 

c) Malam pada jam wajib belajar digunakan untuk memperbaiki 

atau melancarkan hafalan yang akan disetorkan esok harinya.
27

 

3) Kondisi tempat menghafal 

Tempat menghafal yang dimaksud adalah tempat berlangsungnya 

menghafal bagi santri, para santri rata-rata memilih pondok tahfizh 

sebagai tempat yang nyaman dalam menghafal. Karena selain 

tempat yang nyaman pondok tersebut dikhusukan bagi mereka 

yang hendak menghafal.
28

 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan santri yang menyatakan bahwa : 

“Menurut saya, tempat yang paling nyaman dan enak untuk 

menghafal al-Qur‟an adalah di pondok tahfizh. Karena 

tempatnya tidak terlalu bising sehingga kita bisa fokus dalam 

menghafal”.
29

 

 

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan tahfizh Al-Qur‟an 

antara lain sebagaimana wawancara dengan Ustadz Zulhifzi beliau 

menagatakan : 

 “masalah yang menjadi penghambat mereka dalam menghafal, 

mereka terkadang malas dalam memuraja‟ah sehingga hafalan 

mereka jadi lupa, karena ada diantara mereka diawal-awal 

mengahafal memang rajin, namun terkadang ditengah jalan 
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minat mereka berkurang, ada sebagian dikarenakan kesehatan 

yang terganggu. Kemudian juga ada diantara santri yang 

memang kecepatan dalam mengahafal itu kurang, dikarenakan 

IQ setiap orang itukan berbeda-beda yaa, sehingga itu juga jadi 

faktor penghambat dalam menghafal. namun kami disini tidak 

begitu mempermasalahkan itu, karena siapan pun boleh 

mengahafal, yang kita perlukan itu kan niat dan usaha dia. 

Karena bukan seberapa cepat dia menghafal namun bagaimana 

dia berusaha untuk menjadi hamba Allah yang dekat dengan 

Al-Qur‟an. itu sudah menjadi point lebih bagi kami. 
30

 

 

1. Kurangnya minat santri 

Kurangya minat para santri dalam mengikuti pendidikan tahfizh 

Al-Qur‟an merupakan faktor yang sangat menghambat 

keberhasilannya dalam menghafal Al-Qur‟an, dimana mereka 

cenderung malas untuk menghafal dan memperbaiki hafalan 

mereka. 

2. Kurangnya motivasi dari diri sendiri  

Rendahnya motivasi dalam diri sendiri ataupun dari orang-

orang terdekat dapat menyebabkan kurang bersemangat untuk 

mengikuti segala kegiatan yang ada, sehingga ia merasa malas 

dan tidak bersungguh-sungguh dalam menghafal Al-Qur‟an. 

Akibatnya, keberhasilan untuk menghafal Al-Qur‟an menjadi 

terhambat bahkan proses menghafal yang dijalani akan semakin 

lama selesai dan akan memakan waktu yang relatif lama. 
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3. Kesehatan yang sering terganggu  

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang yang 

menghafal Al-Qur‟an. Jika kesehatan terganggu secara otomatis 

santri tidak melakukan hafalan atau muroja‟ah sehingga akan 

menghambat kemajuan hafalannya. 

4. Rendahnya kecerdasan  

Setiap santri mempunyai IQ yang berbeda-beda, hal ini sangat 

berpengaruh terhadap proses hafalan santri sendiri. Apabila 

kecerdasan santri rendah maka proses hafalan juga lebih lama 

karena daya ingat lemah sehingga harus sering mengulang 

hafalannya. Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya 

kecerdasan menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam 

proses tahfizh Al-Qur‟an, karena hal yang paling penting 

adalah kerajinan dan istiqomah dalam menghafal Al-Qur‟an. 

3. Evaluasi Program Tahfizh Al-Qur’an 

Pengawasan pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk 

memperoleh kepastian apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran telah 

dilakukan sesuai perencanaan yang telah dibuat atau justru menyimpang 

dari rencana semula. Evaluasi adalah kegiatan pemilihan, pengumpulan, 

analisis, dan penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan serta penyusunan program selanjutnya. 

Evaluasi dalam hal ini dipahami sebagai langkah dalam 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, studi masalah, dan solusi dari 
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tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Lebih lanjut, evaluasi  

disesuaikan dengan visi misi, tujuan, kebutuhan, dan keadaan lingkungan 

baik dari segi tempat maupun dari segi sumber daya manusianya. 

Evaluasi yang diterapkan dalam mengembangkan Program tahfidzul 

Qur‟an di Madrasah bersifat kondisional.  

“Evaluasi ini biasanya meliputi penyesuaian misi yang dalam kurun 

beberapa tahun selalu kita update sesuai kebutuhan dan keadaan 

santrinya. Kalau visi memang kita memakai induknya yang itu, tapi 

kalau misi itu biasanya sering kita tambahi atau diubah. Konsep-

konsep pembelajaran dari luar selalu kita terapkan dengan modifikasi 

mandiri, dari situ biasanya kita menemukan celah untuk 

mengembangkan pembelajaran yang berdasarkan kebutuhan 

madrasah. Di awal, kebutuhan itu bagi kita bukan kunci ya, tapi lama-

kelamaan kebutuhan itu memang penting sebagai bahasan 

pertimbangan”
31

 

 

Jadi beberapa misi yang dikembangkan diantaranya misi pertama 

yang dikembangkan yaitu mencetak penghafal Al-Quran dan kader da‟i 

profesional. Selanjutnya misi tersebut telah dievaluasi berdasarkan 

kebutuhan lingkungan sekitar pesantren, sehingga muncul misi kedua 

yang melibatkan peran masyarakat dalam mengembangkan madrasah. 

Misi kedua dalam hal ini adalah mengembangkan pusat kegiatan dan 

kajian ilmu-ilmu Al-Qur‟an, evaluasi yang diterapkan berdasarkan misi 

kedua ini berdasarkan kebutuhan masyarakat awam yang ingin mengikuti 

pembelajaran tahfidz di Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan. 

Pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an sudah sesuai 
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dengan perencanaannya, yang meliputi evaluasi harian, evaluasi 

mingguan, dan evluasi bulanan. 

1. Evaluasi Harian  

 Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian yang telah 

ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan program. Bentuk 

evaluasi yang dilakukan melibatkan rekapitulasi hasil hafalan santri 

setiap harinya, seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Zulhifzi berikut 

ini. 

“Masalah mengoreksi pada proses itu kita biasanya ya mengevaluasi 

hasil hafalan dan ketika proses setoran itu. Yang kita tekankan itu 

bukan soal seberapa banyaknya juga, tapi kelancaran dan makhorijul 

hurufnya”.
32

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz di atas, bentuk 

evaluasi proses dalam hal ini dilakukan untuk penyelarasan hasil 

hafalan santri dengan keberterimaan bacaan santri. Artinya, 

kelancaran dan kebenaran huruf menjadi hal utama dalam proses 

hafalan, karena itu dapat berakibat fatal jika tidak ditekankan pada 

pemahaman hurufnya. Melalui hal tersebut, para pendidik selalu 

mengedepankan metode bolak-balik utsmani agar santri memahami 

huruf demi huruf serta mengetahui tajwidnya. Lebih lanjut evaluasi 

proses dalam hal ini berkaitan dengan proses muroja‟ah santri.  

 Evaluasi harian dilakukan setelah santri menyetorkan hafalan satu 

per satu kepada ustadz maupun ustadzah. Jika dari bacaan dan hafalan 
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diketahui masih banyak kesalahan dan kurang lancar maka santri 

harus mengulang hafalannya. Begitu juga sebaliknya, apabila santri 

sudah hafal dengan lancar dan bacaannya sudah baik dan benar maka 

akan melanjutkan ke hafalan selanjutnya. 

2. Evaluasi Mingguan  

 Evaluasi mingguan menggunakan sistem sima‟an masal, 

Pelaksanaan dilakukan di masjid dan pondok tahfizh. Dalam 

pelaksanaan sima‟an mingguan pembagian juz secara bergilir. 

Evaluasi mingguan merupakan  evaluasi yang dilakukan dalam rangka 

pencapaian hafalan mingguan. Evaluasi mingguan ini dilaksanakan 

dengan cara menyetorkan kembali hafalan atau menyimakkan ulang 

jumlah hafalan selama satu minggu kepada pembimbing tahfizh.  

3. Evaluasi Bulanan   

Evaluasi bulanan juga menggunakan sistem sima‟an. Bedanya 

adalah evaluasi bulanan dilakukan oleh santri yang sudah khatam saja 

untuk memperkuat hafalannya. Sedangkan santri yang belum khatam 

mendapat bagian menyimak dan mengingatkan jika ada hafalan yang 

lupa. Kegiatan evaluasi bulanan ini dilaksanakan setiap hari sabtu. 

Ustadz Zulhifzi memberikan uraian terkait evaluasi proses berikut ini:  

“Jadi mengenai muroja‟ah itu kan pada hal proses ya. Nah, santri itu 

biasanya melewati evaluasi baca simak, sima‟an per halaman, sima‟an 

per juz, pra sima‟an keseluruhan kalau ini itu latihan dulu sebelum 

sima‟an full pak dan yang terakhir itu sema‟an keseluruhan dengan 

porsi 1 juz, 2 juz, dan 3 juz”.
33
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Merujuk pada hasil wawancara di atas, peneliti menangkap proses 

evaluasi proses yang menekankan: a). Evaluasi baca simak setelah 

setoran, pada evaluasi ini setelah santri menyetorkan hafalannya ke 

bunyai mereka wajib saling melakukan baca simak Al-Qur‟an yang 

sudah di dapatnya bersama temannya. b) Evaluasi sima‟an perhalaman 

dari setiap juznya, pada evaluasi ini santri yang hafalannya sudah 

menyelesaikan satu halaman perjuznya diwajibkan untuk 

menyimakkan hafalannya ke temannya dan melaporkannya kepada 

bunyai. c) Evaluasi sima‟an perjuz bagi santri yang berhenti 1 juz, 2 

juz, 3 juz, pada evaluasi ini santri yang hafalannya sudah mencapai 5 

juz, wajib berhenti untuk sima‟an perjuznya dan dilaporkan pada 

Ustadz pembina dan maksimal kesalahan 3 kali. pada evaluasi ini 

santri wajib mengikuti ujian pra sima‟an menggunakan microfon yang 

dilaksanakan di majelis bimbingan Al-Qur‟an dan disimak oleh 

beberapa santri dan langsung didengarkan oleh pengasuh. 

C. Analisis Data 

1. Perencanaan Program Tahfizh Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu aktifitas yang sangat mulia 

dihadapan Allah swt. Menghafal Al-Qur‟an sangat berbeda dengan 

menghafal buku, dalam menghafal Al-Qur‟an harus benar tajwid dan fasih 

dalam melafalkannya. Ditengah majunya ilmu pengetahuan dan teknologi 

muncul upaya pemalsuan dalam segala terhadap isi ataupun redaksi oleh 

orang-orang kafir. Salah satu upaya unntuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an 
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yaitu dengan menghafalnya. Sebagaimana Allah swt, berfirman dalam Al-

Qur‟an Surah Al-An‟am ayat 115 : 

                  

     

 “Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang 

benar dan adil. tidak ada yang dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya 

dan Dia lah yang Maha Mendenyar lagi Maha mengetahui.”
34

 

 

Dengan demikian Allah memberikan kemudahan kepada orang-orang 

yang ingin menhafal Al-Qur‟an. Hingga akhir zaman Al-Qur‟an akan tetap 

eksis dan para penghafal Al-Qur‟an akan semakin bertambah dari waktu ke 

waktu. Semua itu tidak lepas dari kehendak Allah swt dan para penghafal 

Al-Qur‟an yang pada hakikatnya merupakan pilihan Allah yang memegang 

peranan sebagai penjaga dan dan pemeliharaan kemurnian Al-Qur‟an. 

Ketika memutuskan untuk menghafal Al-Qur‟an maka dianggap sebagai 

langkah cerdas. Sebab, dengan menghafal Al-Qur‟an akan terbentuk 

karakter sukses, yaitu karakter mandiri, disiplin, kerja keras, ulet, tanggung 

jawab, menghargai prestasi, gemar membaca dan patuh aturan. 

Dalam rangka untuk mencapai tujuan dari program tahfizh Al-Qur‟an di 

madrasah diperlukan sumber daya yang memeuhi untuk melaksanakan 

kegiatan penngelolaan. Dalam hal menunjang pelaksanaan program 

menghafal Al-Qur‟an agar sesuai tujuan dari program tahfizh Al-Qur‟an 

diperlukan adanya suatu kegiatan manajemen. Manajemen yang dimaksud 
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adalah terkait bagaimana lembaga merencanakan, melaksanakan, dan juga 

mengevaluasi semua kegiatan program tersebut. 

Manajemen pembelajaran merupakan substansi manajemen yang utama 

di sekolah. Prinsip dasar dari manajemen ini adalah berusaha agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan menggunakan tolak ukur 

pencapaian tujuan oleh siswa dan mendoronng guru untuk menyusun dan 

terus menerus menyempurnakan strategi pembelajaran. 

Perencanaan program pembelajaran adalah perencanaan kegiatan 

pembelajaran untuk membantu peserta didik kearah perubahan tingkah laku 

yang diinginkan dan menilai perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta 

didik. Penyusunan perencanaan kurikulum dilaksanakan secara cermat, 

teliti, menyeluruh dan rinci, karena memiliki multi fungsi berikut: 

1) Pedoman yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserta 

yang diperlukan, media penyampaiannya, tindakan yang perlu 

dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistem 

pengawasan dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk 

mencapai tujuan pengelolaan lembaga pendidikan.  

2) Penggerak roda organisasi dan tata laksana untuk menciptakan 

perubahan sesuai dengan tujuan organisasi. Perencanaan yang 

matang besar kontribusinya terhadap pembuatan keputusan oleh 

pimpinan. Perencanaan harus memuat informasi-informasi yang 

relevan.  
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3) Pendorong untuk melaksanakan sistem pendidikan sehingga 

mencapai hasil optimal.
35

 

Sistem pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di madrasah Hajijah Amalia 

Sari Padangsidimpuan masih menggunakan metode tradisional yaitu metode 

sorogan, dimana para murid satu persatu menghadap guru untuk membaca 

dan menyetorkan hafalan. Pengajaran dengan pola sorogan dilaksanakan 

dengan jalan santri menyetorkan hafalan Al-Qur‟an nya dengan ustad atau 

ustadzah. Oleh karena itu, santri harus benar-benar menghafal setorannya 

dengan lancar dan benar. 

Sistem pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an yang diprogramkan baik dari 

materi, metode, dan tujuan harus saling berkaitan dan berusaha saling 

mengembangkan sehingga benar-benar tercapai efektifitas dan efisien yang 

konsisten dan relevan dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran diawali dengan perbaikan 

rancangan perencanaan pembelajaran. Namun perlu ditegaskan bahwa 

bagaimanapun canggihnya suatu perencanaan pembelajaran, hal itu 

bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Akan tetapi, tidak dipungkiri bahwa proses pembelajaran tidak akan berhasil 

tanpa rancangan pembelajaran yang berkualitas. Jadi, dengan perangkat 

perancanaan yang baik dan disusun tepat waktu, tentunya secara tidak 

langsung akan lebih membantu pengurus dalam pelaksanaan tahfizh Al-

Qur‟an sehingga pembelajarannya jadi terarah dan baik. 

                                                             
35

 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung, Rosdakarya: 2010) hlm. 
26 
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Namun, pada aspek perencanaan, program tahfizh Al-Qur‟an sudah 

menentukan visi, misi, dan tujuan serta menyusun program-program 

kegiatan. Namun dalam menyusun program kegiatan tersebut belum ada 

ketersediaan pedoman pengembangan manajemen kurikulum program 

tahfizh yang baik dari pihak kementerian agama sendiri secara 

komprehensif. Sehingga dalam perencanaannya menjadi kurang terukur dan 

kurang efektif dan efisien. 

Secara umum sistem pengajaran dengan sistem sorogan dan muraja‟ah 

ini cukup baik, karena setelah melihat hasil yang dicapai telah memenuhi 

tujuan yang ingin dicapai, yaitu hafalan  Al-Qur‟an. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya beberapa santri yang sudah berprestasi di beberapa ajang 

perlombaan. Berikut data santri yang berperstasi 
36

: 

Tabel 3. 1 

Data santri yang berpretasi 

No Nama Prestasi 

Kecamatan Kabupaten 

1 Syahro Hidayah 

Harahap 

Juara I Hifzil 10 

Juz Pi Kec. 

Portibi 

Juara III 10 Juz 

Pi Kab. Paluta 

2 Anggi Safitri Pohan Juara I Hifzil  5 

Juz Pi Kec. Psp 

Selatan 

Juara I Hifzil  5 

Juz Pi Kota 

Padangsidimpuan 

3 Khairul Tohar Juara I Hifzil  5 

Juz Pa Kec. Psp 

Batunadua 

Juara I Hifzil  5 

Juz Pa kota 

Padangsidimpuan 

4 Adrian Juangga Juara I Hifzil  5 

Juz Pa kec. Psp 

Selatan 

 

5 Aneliya Hasnah Siagian Juara II Hifzil  

5 Juz Pi kec. 

Halongonan 

 

                                                             
36

 Hasil Dokumentasi Daftar Prestasi Santri Tahfizh di Madrasah Hajijah Amalia Sari 
Tahun 2022 
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6 Anisatul Ahyar Harahap Juara I Hifzil  5 

Juz Pi 

kec.Halongonan 

 

7 Anjelina Putri Juara II Hifzil  

5 Juz Pi kec. 

Sihapas 

Barumun 

 

8 Muhammad Rafli 

Harahap 

Juara II Hifzil  

5 Juz Pa kec. 

Portibi 

 

9 Mifta Kahirunnisa 

Sihotang 

Juara III Hifzil  

5 Juz Pi kec. 

Huristak 

 

10 Novita Sari Juara II Hifzil  

5 Juz Pi kec. 

Psp Batunadua 

 

11 Shandy Sharel Siregar Juara III Hifzil  

10 Juz Pa kec. 

Portibi 

 

2. Pelaksanaan Kurikulum Tahfizh Al-Qur’an 

Pelaksanaan hafalan Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan dibagi menjadi 2 metode, yaitu metode sorogan dan 

muraja‟ah. Untuk penggunaan metode sorogan dalam menghafal Al-Qur‟an 

menurut analis penulis sudah berjalan dengan baik, padahal sebagian santri 

yang menghafal juga sekaligus menjadi siswa, hal ini tidak menjadi 

penghalang untuk selalu semangat dalam meyetorkan hafalannya, Para 

santri juga selalu aktif dalam mengaji.  

Dalam metode sorogan ini tidak memaksakan jumlah setoran yang 

banyak akan tetapi fokus kepada hafalan yang lancar juga baik dan benar 

bacaannya sesuai makhrajnya. Sedangkan pelaksanaan hafalan santri dengan 

sistem muroja‟ah menurut analisis penelitian sudah sangat baik, karena 

dengan metode ini santri tidak hanya dituntut untuk hafal, akan tetapi juga 



94 
 

 
 

dituntut untuk hafalan dengan lancar. Ini berarti santri membutuhkan 

muroja‟ah berulang-ulang sehingga membutuhkan waktu yang relatif lebih 

banyak. Untuk metode ini sangat menunjang bagi keberhasilan para santri, 

hal ini bisa dibuktikan dengan keberanian para santri untuk sima‟an 

mingguan dan bulanan. 

Selain keunggulan metode muroja‟ah, terdapat juga kelemahannya 

yaitu metode ini membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga akan 

mempengaruhi lama atau tidaknya santri berada di Madrasah. Karena santri 

akan di keluar madrasah tidak cukup dengan hafal Al-Qur‟an saja namun 

juga harus lancar dan dapat membacanya dengan baik dan benar. 

Pada dasarnya dalam pelaksanaan strategi untuk mencapai suatu 

tujuan yang diinginkan, tidak semua orang mampu mengaplikasikannya. 

Dalam hal tersebut artinya pasti terdapat kendala-kendala atau hambatan-

hambatan dalam pelaksanaan suatu program tertentu. Dalam menghafal Al-

Qur‟an juga demikian, terdapat sejumlah orang yang mampu menerapkan 

strategi yang cocok untuk dirinya, ada juga sebagian orang mendapat suatu 

halangan dalam pelaksanaan strategi mengahafal Al-Qur‟an.   

Dalam lembaga pendidikan maupun secara individu pasti memiliki 

upaya dalam mengatasi berbagai hambatan yang mengahalanginya dalam 

menghafalkan Al-Qur‟an. Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Metode 

Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar menjelaskan terdapat berbagai 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai kesulitan dalam 

menghafal di antaranya sebagai berikut: 
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1. Apa saja yang akan dihafal, maka terlebih dahulu hendaknya 

difahami dengan baik. Jangan menghafal materi yang belum 

difahami, karena cara ini akan menyebabkan kita bingung dan 

tidak bermanfaat. Kemungkinan besar juga akan mudah 

terlupakan. 

2. Bahan-bahan hafalan senantiasa diperhatikan, dihubungkan den 

diintegrasikan dengan bahan-bahan yang sudah dimiliki. Apa saja 

yang telah tersimpan dalam ingatan dapat dijadikan latarbelakang 

dari hafalan baru, sehingga hafalan itu menjadi satu keseluruhan 

dan bukan sebagai tambahan yang lepas satu sama lain. Cara 

demikian itu akan memudahkan untuk mengingat-ingat dan akan 

tahan lama. 

3. Materi yang sudah di hafal untuk sering diperiksa, diorganisasikan 

dan digunakan secara fungsional dalam situasi atau perbuatan 

sehari-hari, seperti dalam percakapan, diskusi atau dalam 

mengerjakan tugas. 

4. Supaya dapat mengungkapkan dengan mudah, curahkanlah 

perhatian sepenuhnya pada bahan hafalan itu. Berkat kemampuan 

dan keinginan yang kuat, maka perhatian dapat dikonsentrasikan 

sepenuhnya. 

Berdasarkan strategi diatas bila diartikan atau dihubungkan dengan 

mengahafal Al-Qur‟an, maka ada beberapa upaya untuk 
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mengatasinya. Adapun beberapa upaya tersebut dapat diterapkan 

kedalam menghafalkan Al-Qur‟an yaitu: 

1. Senantiasa mengadakan pengulangan hafalan Al-Qur‟an 

(Muraja‟ah) untuk memperkuat ayat-ayat yang sudah dihafalkan. 

2. Apa yang henda dihafal sebaiknya dipahami terlebih dahulu agar 

mudah untuk menghafalnya. 

3. Senantiasa menjaga kesehatan, karena kesehatan itu memegang 

peranan terpenting dalam aktifitas menghafal, misalkan makanan 

bergizi, istirahat yang cukup, dan melakukan olahraga 

secukupnya. 

4. Pada saat menghadapi kesulitan psikologis atau jiwa, hendaklah 

mengadakan konsultasi dengan orang yang dipandang bias 

membantu dan mengatasinya. 

Ada beberapa faktor lain yang dapat menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam menghafal Al-Qur‟an menurut analisis peneliti: 

a. Minat Menghafal Al-Qur‟an 

Minat merupakan tenaga pendorong yang kuat atau salah satu faktor 

yang mempengaruhi usaha dan hasil seseorang dalam aktivitas. Dalam 

menghafal Al-Qur‟an, minat berkaitan erat dengan motivasi. Motivasi 

muncul karena kebutuhan begitu juga minat, sehingga dapat dikatakan 

bahwa minat merupakan alat motivasi yang pokok. 

b. Kondisi tempat menghafal  
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Tempat saat menghafal sangat mempengaruhi konsentrasi santri dalm 

menghafal. Biasanya ketika menghafal Al-Qur‟an santri membutuhkan 

suasana yang nyaman, tenang, dan tempat yang bersih. Jika tempat yang 

digunakan terlalu ramai dan kotor pasti akan mengganggu kenyamanan 

dan ketenangan santri sehingga berpengaruh terhadap hafalannya. 

c. Waktu untuk menghafal  

Dengan ditetapkannya waktu menghafal maka diharapkan keefektifan 

menghafal Al-Qur‟an berjalan dengan baik. Jika waktu hafalan dan 

muraja‟ah santri tidak ditetapkan oleh pihak madrasah dan hanya 

mengikuti kemauan santri, maka kegiatan mengahafal Al-Qur‟an tidak 

akan berjalan dengan baik dan terarah. 

d. Selalu ada bimbingan hafalan  

Interaksi antara santri dengan pengasuh juga sangat diperlukan, Supaya 

terjadi komunikasi yang baik diantara keduanya. Hal ini diperlukan 

karena bentuk hubungan antara santri dan ustadz membawa implikasi 

sendiri terhadap hasil belajar yang dicapai santri. 

Pada aspek pelaksanaan ini kegiatan tahfizh Al-Qur‟an yang 

dilasanakan di Madrasah Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan belum 

menggunakan starategi yang tepat, proses kegiatan cenderung monoton, 

hanya berkutat pada menghafal dan menyetorkan hafalan saja tanpa ada 

kreasi metode inivatif untuk mengemas kegiatan tersebut menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan. Sehingga pelaksanaan program ini kurang 

efektif.   
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3. Evaluasi Program Tahfizh Al-Qur’an 

Evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk memeriksa kinerja 

kurikulum secara keseluruhan ditinjau dari berbagai kriteria. Indikator 

kinerja dievaluasi adalah efektivitas, efesiensi, relevansi dan kelayakan 

program. Ibrahim dalam Rusman, menyampaikan bahwa diadakannya 

evaluasi kurikulum bertujuan untuk:  

a. Perbaikan program 

Peranan evaluasi, yaitu lebih bersifat konstruktif karena 

informasi hasil evaluasi dijadikan masukan perbaikan yang diperlukan 

di dalam program kurikulum yang sedang dikembangkan. Di sini 

evaluasi kurikulum lebih merupakan kebutuhan yang datang dari 

dalam system itu sendiri karena itu evaluasi dipandang sebagai factor 

yang memungkinkan dicapainya hasil pengembangan yang optimal 

dari seistem yang bersangkutan. 

b. Pertanggung jawaban kepada berbagai pihak 

Tujuan kedua ini merupakan ini merupakan keharusan yang 

harus disampaikan kepada lembaga, karena dengan evaluasi 

kurikulum menghasilkan informasi akan keberhasilan kurikulum, 

selain itu juga menghasilkan kekuatan dan kelemahan dari 

pelaksanaan kurikulum. 

c. Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan 

Tujuan evaluasi yang ketiga ini memberikan jawaban atas kondisi 

pembelajaran yang sedang berlangsung dan memberikan informasi 
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tentang; pertama, aspek-aspek mana dari pembelajaran tersebut yang 

masih perlu diperbaiki ataupun disesuaikan. Kedua, strategi yang 

bagaimana yang sebaiknya digunakan. Ketiga, persyaratan apa yang 

perlu dipersiapkan. 

Pelakasanaan pembelajaran berjalan secara efektif atau tidak 

dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi. Evaluasi ini sangat penting 

dilakukan secara benar karena bertujuan untuk mengetahui apakah 

tujuan pembelajaran yang dilakukan berjalan lancar atau tidak sesuai 

rencana yang telah ditetapkan. Guru perlu menetapkan jenis evaluasi 

apa yang digunakan dan hasil evaluasi diharapkan akan memiliki 

pengaruh dan dampak terhadap perbaikan dan peningkatan mutu 

pembelajaran selanjutnya. Dengan dilaksanakannya evaluasi ini akan 

memberikan dampak dan manfaat bagi guru dan siswa untuk 

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Evaluasi merupakan pengukuran untuk mendapat profil santri 

dan program pembelajaran secara komprehensif. Evaluasi pada 

dasarnya adalah pembuatan keputusan tentang nilai suatu objek. 

Keputusan evaluasi yang diperoleh dari hasil pengukuran dapat 

dilengkapi dengan tekni-teknik alternatif yang menekankan pada 

keotentikan obyek.
37

 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana santri telah 

berkembang. Tidak hanya dari hafalan saja tapi juga perilaku sehari-
                                                             

37 Siti Rohmatillah dan Munif Saleh,  Manajemen Kurikulum Program Tahfidz Al-Qur’an 
di Pondok Pesantren Salafiyyah Syafi’iyah Al-Azhar Mojosari Situbondo, JPII Volume 3, Oktober 
2018, h. 116 
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harinya. Evaluasi yang dilakukan di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan antara lain : 

a. Evaluasi Harian  

Penilaian pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an dengan cara 

melalui setoran langsung ke ustadz/ustadzah. Melihat dari bacaan 

dan hafalan para santri sudah lancar dan sesuai dengan tajwid serta 

makharijul huruf atau belum. 

Jika dalam muraja‟ah hafalan terdapat sedikit kesalahan 

maka santri tidak perlu mengulang, namun apabila dalam 

hafalannya santri terdapat banyak kesalahan dan kurang lancar 

maka harus mengulang hafalan sampai benar-benar lancar dan 

benar. 

Menurut analisa peneliti, evaluasi harian ini sangat baik 

sekali karena dengan adanya evaluasi ini santri akan lancar dalam 

menghafal dan akan ada kesempatan perbaikan hafalan jika 

terdapat kesalahan dalam hafalannya. Karena jika santri kurang 

lancar dalam menghafal dan langsung melanjutkan ke hafalan 

berikutnya dikhawatirkan hafalannya akan mudah lupa dan hilang. 

b. Evaluasi Mingguan  

Evaluasi mingguan berupa sima‟an masal yang dilakukan 

oleh santri dimana pembagiannya adalah Santri yang sudah khatam 

mendapat bagian 3 juz setiap santri, sedangkan santri yang belum 
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khatam mendapat bagian 1 juz setiap santri, hal ini berfungsi untuk 

mengetahui kesiapan hafalan para santri. 

c. Evaluasi Bulanan  

Evaluasi bulanan juga menggunakan sistem sima‟an. 

Bedanya adalah evaluasi bulanan dilakukan oleh santri yang sudah 

khatam saja untuk memperkuat hafalannya, sedangkan santri yang 

belum hafal mendapat bagian menyimak dan membantu 

mengoreksi jika ada kesalahan dalam hafalan. 

Pada aspek evaluasi program tahfizh Al-Qur‟an 

melaksanakan penilaian harian, mingguan, dan juga bulanan 

dengan menggunakan metode bil lisan. Namun belum ada kriteria 

penilaian yang mencakup semua kompetensi program tahfizh Al-

Qur‟an yang akan dinilai. Sehingga pelaksanaan evaluasi yang ada 

sehingga menjadi belum efektif dalam mencapai keberhasilan 

tujuan program tahfizh Al-Qur‟an. Sehingga hal ini menjadi 

pengaruh pada motivasi santri menurun.  

Dalam hal ini program tahfizh Al-Qur‟an di madrasah 

Hajijah Amalia Sari Padangsidimpuan sangat membutuhkan 

adanya perbaikan untuk meningkatkan kualitas program tersebut 

yang saat ini sedang berjalan. Yakni dengan cara mengembangkan 

manajemen kurikulum program tahfizh Al-Qur‟an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil analisis penelitian yang dilakukan yang 

berjudul “Manajemen Program Tahfizh Al-Qur‟an dalam Meningkatkan 

Mutu Hafalan Santri di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan” maka peneliti menyimpulkan: 

1. Perencanaan  

Dalam proses perencanaan pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an yang 

dilakukan oleh para ustadz atau ustadzah yaitu dengan cara: 

a. Merumuskan dan menetapkan tujuan program pembelajaran tahfizh 

Al-Qur‟an yang hendak dicapai.  

b. Menetapkan kurikulum dan materi pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an 

yang menjadi acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfizh 

Al-Qur‟an.  

c. Menentukan penilaian terhadap keberhasilan santri. 

Dalam penelitian manajemen kurikulum tahfizh Al-Qur‟an antara tujuan, 

metode, materi, dan penilaian saling berkaitan dan tidak dapat berdiri 

sendiri tetapi saling berkesinambungan dan saling mempengaruhi. 

Keberhasilan proses perencanaan pembelajaran bisa dilihat dari cara 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur‟an para santri yang sesuai dengan makhroj 

dan sifat-sifatnya. Keberhasilan proses ini juga ditunjang dengan adanya 
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perencanaan yang mencakup evaluasi program harian, evaluasi program 

bulanan, dan evaluasi program tahunan. 

2. Pelaksanaan  

Untuk melaksanakan tahfizh Al-Qur‟an di Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padangsidimpuan menggunakan metode sorogan dan muraja‟ah dalam 

pelaksanaan pembelajaran ini penulis menemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses menghafal Al-Qur‟an baik 

faktor pendukung maupun faktor penghambat.  

Walaupun dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat faktor yang 

menghambat proses pembelajaran akan tetapi hal itu tidak mempengaruhi 

secara signifikan. Keberhasilan metode sorogan dan muroja‟ah ini juga 

dipengaruhi dengan adanya hubungan yang baik antara pengurus, 

pengasuh, ustadzah, dan para santri. Tanpa adanya hubungan yang baik 

ini mustahil keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran akan berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Evaluasi  

Terakhir adalah pengawasan dan evaluasi pembelajaran. Pengawasan 

terhadap pembelajaran dilakukan oleh penanggung jawab pelajaran 

tahfizh Al-Qur‟an yaitu pengasuh pondok. Yaitu evaluasi harian, evaluasi 

mingguan dan evaluasi bulanan. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari peneliti, beberapa saran yang peneliti ajukan 

sekiranya bias menjadi bahan pertimbangan, diantaranya: 

1. Pihak madrasah disarankan untuk lebih memperdalam dan menguasai 

konsep kurikulum, sehingga kurikulum pesantren dapat menyesuaikan 

kondisi santri dan masyarakat saat ini.  

2. Pelaksanaan pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an sebaiknya lebih ditertibkan, 

dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Pengawasan terhadap 

kedisiplinan santri juga sebaiknya ditingkatkan sehingga tujuan dari 

pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an yang diinginkan dapat tercapai dengan 

baik.  

3. Pihak pondok pesantren sebaiknya menambah jam pelajaran yang 

berhubungan dengan tahfizh Al-Qur‟an seperti ilmu tajwid dan lain-lain. 

Agar santri yang masih kurang dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar bisa belajar lebih banyak lagi. 
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Lampiran 

Daftar Pedoman Wawancara 

Kepala Madrasah 

1) Apakah visi misi berdirinya madrasah ini ? 

2) Apakah tujuan dalam melaksanakan program tahfizh Al-Qur‟an ini? 

3) Siapakah yang telibat dalam menyusun perencanaan pembelajaran di 

Madrasah ini? 

4) Bagaimana seleksi/tes menjadi santri tahfizh Al-Qur‟an di madrasah 

ini ? 

5) Berapakah target hafalan yang ditentukan oleh pihak madrasah? 

6) Berapakah batas waktu yang ditentukan dalam mengejar target 

hafalan? 

7) Bagaimana perencanaan alokasi waktu yang dalam program tahfizh 

ini? 

8) Pihak mana sajakah yang ikut serta dalam pembelajaran tahfizh Al-

Qur‟an? 

9) Apakah segala kebijakan yang ditetapkan telah mendapat persetujuan 

dari pihak yayasan? 

10) Motivasi seperti apa yang dalakukan pihak Pembina dalam 

meningkatkan semangat para santri agar tetap semangat dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 

 

 



 
 

 
 

Tenaga Pendidik/Guru 

1) Apakah visi misi berdirinya madrasah ini ? 

2) Apakah tujuan dalam melaksanakan program tahfizh Al-Qur‟an ini? 

3) Siapakah yang telibat dalam menyusun perencanaan pembelajaran di 

Madrasah ini? 

4) Bagaimana seleksi/tes menjadi santri tahfizh Al-Qur‟an di madrasah 

ini ? 

5) Berapakah target hafalan yang ditentukan oleh madrasah? 

6) Berapakah batas waktu yang ditentukan dalam mengejar target 

hafalan? 

7) Bagaimana perencanaan alokasi waktu yang dalam program tahfizh 

ini? 

8) Pihak mana sajakah yang ikut serta dalam pembelajaran tahfizh Al-

Qur‟an? 

9) Apakah segala kebijakan yang ditetapkan telah mendapat persetujuan 

dari pihak madrasah? 

10) Motivasi seperti apa yang dalakukanpihak Pembina dalam 

meningkatkan semangat para santri agar tetap semangat dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 

11) Media apa yang digunakan dalam program pembelajaran tahfizh Al-

Qur‟an? 

12) Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan terhadap setoran hafalan 

para santri ?  



 
 

 
 

13)  Aspek apa sajakah yang di evaluasi dalam pembelajaran tahfizh Al-

Qur‟an? 

14) Setelah mengetahui tingkat efektifitas kegiatan belajar mengajar 

berdasarkan data evaluasi yang telah diperoleh, apa tindakan yang 

dilakukan selaku pembimbing program tahfizh ? 

15) Apakah dampak/hasil yang diperoleh santri dalam waktu yang relatif 

panjang dengan adanya program tahfizh Al-Qur‟an diberbagai bidang? 

Pedoman Wawancara 

No Kegiatan Pertanyaan 

1 Perencanaan 3. Bagaimana proses perencanaan 

pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di 

Madrasah Hajijah Amalia Sari 

Padanngsidimpuan ? 

4. Kapan kegiatan perencanaan 

pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an 

dilakukan ? 

2 Pelaksanaan 5. Bagaimana metode yang digunakan 

dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di 

Madrasah ini ? 

6. Bagaimana proses pelaksanaan 

pembelajaran tahfizh Al-Qur‟an di 

Madrasah ini ? 

7. Kegiatan apa saja yang dilakukan pihak 

madrasah untuk meningkatkan hafalan 

santri di madrasah ini ? 

8. Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung dalam pembelajaran tahfizh 

Al-Qur‟an dalam meningkatkan hafalan 

santri ? 

3 Evaluasi 4. Bagaimana proses evaluasi yang 

dilakukan pada program pembelajaran 

tahfizh ? 

5. Aspek apa sajakah yang di evaluasi 

dalam pembelajaran tahfizh Al Qur‟an ? 

6. Dalam pelaksanaan tahfizh Al-Qur‟an, 

apakah para pengurus sudah melakukan 

pengawasan dengan baik? 



 
 

 
 

Pedoman Dokumen 

No Bagian Sumber Dokumetasi Keterangan 

Ada Tidak 

ada 

1 Madrasah Profil madrasah   

Sejarah madrasah   

Struktur organisasi   

Visi dan misi madrasah   

2 Ketenagaan  Data tenaga pendidik   

3 Koordinator program 

tahfizh 

Data hafalan santri   

Data prestasi Santri   

4 Letak geografis Keadaan sekitar madrasah   

 

Dokumentasi  

1. Wawancara dengan kepala madrasah 

 

  



 
 

 
 

2. Muraja‟ah bersama 

 
 
 
 
 
 

3. Setoran hafalan 

 
 
 
 
 

  

 



 
 

 
 

4. Wawancara dengan Pembimbing tahfizh 

 
 
 

Daftar setoran hafalan santri 

 
 
 
 
 
 

  

 



 
 

 
 

5. Sertifikat kelulusan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Daftar setoran Hafalan Santri 

 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

Kegiatan Sima’an  

 
 



 
 

 
 

 
 
 

wawancara dengan Ustadz Zulhifzi 

 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
Kegiatan Evaluasi Bulanan Yaitu Setoran Hafalan 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 

 
 

 


